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        Produktivitas kerja karyawannya sangat rendah, kurangnya target waktu yang 
dibebankan kepada karyawan, dan motivasi kinerjanya tidak meningkat pada PT. Hutan 
Tanaman Industri Putra Lika Perkasa, serta kurangnya pengawasan dari pihak perusahaan 
sehingga kedisiplinan karyawan menurun. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu apakah gaya kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan berpengaruh secara parsial 
dan simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika 
Perkasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, 
motivasi, dan kedisiplinan berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa. 
Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan teori-teori bidang ilmu ekonomi dan 
manajemen yaitu yang berhubungan dengan faktor yang memengaruhi kinerja karyawan 
diantaranya faktor gaya kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersumber data primer. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan jumlah 
sampel 91 responden, dengan analisis data menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji 
statistik deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji 
koefisien diterminan (R
2
), uji analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis (uji t dan 
uji F) dengan bantuan perhitungan data statistik SPSS Versi 25. 
Hasil penelitian secara parsial (uji t) menunjukkan terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, motivasi tidak terdapat pengaruh terhadap 
kinerja karyawan, dan kedisiplinan terdapat pengaruh terhadap kinerja karyawan, 
Sedangkan secara simultan (uji F) terdapat pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika 
Perkasa, dengan tingkat pengaruhnya dapat dilihat dari uji Hipotesis, dimana R square 
variabel sebesar 22,8% dipengaruhi oleh variabel ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B be ب
 Ta T te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R er ر
 Zai Z Zet س
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ S (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah ..‟.. Apostrof ء






Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 




Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 






ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 
bawah 
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, 





b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti 
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 






Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa 
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 
8. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 







Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan 
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A. Latar  Belakang  Masalah  
Karyawan selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan 
organisasi, karena karyawan sebagai perencana, pelaku, dan penentu 
terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran 
aktif karyawan meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggih. 
Alat-alat canggih yang dimiliki perusahaan tidak ada manfaatnya bagi 
perusahaan jika peran aktif karyawan tidak diikut sertakan. Mengatur 
karyawan adalah sulit dan kompleks, karena mereka mempunyai pikiran, 
perasaan, status dan keinginan dan latar belakang yang dibawa kedalam 




Kinerja yaitu hasil kerja yang diperoleh sebuah organisasi baik organisasi 
yang bersifat profit oriented dan non profitoriented yang dihasilkan dari 
selama satu priode waktu.
2
 Karena sumber daya manusia merupakan tokoh 
sentral terhadap organisasi maupun perusahaan. Agar aktivitas manajemen 
berjalan dengan lancar, perusahaan harus memiliki karyawan yang 
berpengetahuan dan berketerampilan tinggi serta usaha untuk mengelola 
perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal yaitu kinerja yang sesuai 
dengan standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
Karena peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi 
perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu lingkungan bisnis yang tidak 
stabil, oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan 
merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan 
untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada 
kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada di dalamnya. 
Gaya Kepemimpinan sangat berpengaruh dalam menentukan pencapaian 
tujuan organisasi kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara 
komprehenship tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan 




Dalam bahasa inggris pemimpin itu disebut dengan laeder, sedangkan 
kegiatannya dikatakan dengan kepemimpinan atau akrab disebut leadership, 
pemimpin yaitu pribadi yang memiliki kecakapan khusus, tanpa pengangkatan 
resmi dapat mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya, untuk melakukan 
usaha bersama mengarah pada pencapaian sasaran-sasaran tertentu.  
 
        Akan tetapi peranan akan berpengaruh dari gaya seseorang dalam 
memimpin sehingga menjadi faktor penentu bagi setiap peningkatan dan 
penurunan kerja bagi karyawan itu sendiri. Maka, dengan hal tersebut sudah 
jelas bagi  organisasi yang dibutuhkan bagi kepemimpinan yang efektif. Dalam 
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islam  kepemimpinan itu juga disebut dengan khalifah yaitu pengganti atau 
wakil. Dari sebuah perusahaan/organisasi pastinya memerlukan  seseorang 
pemimpin guna untuk menjadi panutan, pada arah penentu untuk mengambil 
sebuah keputusan  demi  mencapai sebuah  tujuan  bagi perusahaan/organisasi.
4
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa karyawan, 
peneliti menemukan masalah dalam kepemimpinan antara lain. Adanya gaya 
kepemimpinan yang tidak disukai oleh sebagian karyawan sehingga 
menimbulkan motivasi yang menurun. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Hutan Tanaman Industi Putra Lika Perkasa Kecamatan Sungai 
Kanan, yang selanjutnya dalam skripsi ini akan ditulis menjadi PT. Hutan 
Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa. 
Motivasi merupakan kesediaan melakukan tingkat tinggi guna mencapai 
sasaran organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut 
memuaskan kebutuhan sejumlah individu.
5
 
Menurut  Kadarisman motivasi  merupakan  
Daya pendorong dan penggerak dalam diri seseorang untuk mau 
berperilaku dan bekerja dengan giat dan baik sesuai pada tugas dan 
kewajiban masing-masing yang sudah diberikan dan tugas yang 
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Mengingat hal yang sering terjadi teramat penting bagi setiap kehidupan 
organasional, yang jadi sasaran bagi seorang manajer kepada bawahannya 
untuk memberikan motivasi dan peningkatan prestasi kerja kepada para 
bawahan yang bersangkutan, yang telah ditentukan sebelumnya melalui 
pemberian motivasi, karena merupakan kemampuan dan motivasi itu tersebut. 
Sekarang ini maka perusahaan dituntut untuk lebih bijak dalam menjadikan  
karyawannya lebih terlatih dalam menyikapi tugasnya.  
Namun yang dapat peneliti amati di PT. Hutan Tanaman Industri  Putra 
Lika Perkasa produktifitas kerja karyawannya sangat rendah atau masih sangat 
jauh dari apa yang diharapkan sebelumnya dan dipercayakan kepada 
karyawannya sendiri. Adapun sebagai faktor yang mendukung pada kualitas 
sumber daya manusia adalah gaya kepemimpinan dan motivasi. Yang menjadi  
fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting, karena semakin baik 
gaya kepemimpinannya dan motivasi nya terhadap karyawannya maka 
semakin baik pula kinerja yang didapatkan perusahaan sehingga dapat 
berdampak positif. Karena gaya kepemimpinan sudah dapat mengarahkan 
karyawannya maka bisa meningkatkat kualitas kerja seorang karyawan dan 
kemampuan dalam menyikapi disiplin kerja karyawan di PT. Hutan Tanaman 




        Maka dari itu di dalam sebuah perusahaan Penerapan terhadap disiplin 
kerja merupakan bagian dari seorang karyawan untuk menjalankan pekerjaan 
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dan tanggung jawabnya keberhasilan sebagai fungsi operasional perusahaan 
bisa menjadi lebih baik lagi dengan disiplin kerja yang dimilikinya. Peneliti 
juga melakukan survei di PT. Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa 
melalui wawancara kepada karyawan yang bernama Ardiansyah adalah seorang 
karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa yang  peneliti 
wawancarai. Beliau menyatakan bahwa seluruh karyawan sebanyak 961orang, 
terdiri dari, karyawan penderes, cleaning service dan satpam memiliki waktu 
kerja yang sudah ditentukan waktu kerja dimulai dari pukul 06:00 WIB sampai 
pada jam 12:00 WIB. Dan keluar jam  kerja 13.00 WIB dan  waktu  kerja  
karyawan  sampai 7 jam.
8
 
        Selanjutnya adalah seorang karyawan yang bernama Yuliyus di PT. Hutan 
Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa yang peneliti wawancarai menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan seorang pimpinan di PT. Hutan Tanaman Industri  
Putra Lika Perkasa itu memimpin dengan cara mengayomi karyawan-
karyawannya, dan belum bisa mengarahkan serta menciptakan  kinerja  




       Selanjutnya adalah seorang karyawan yang bernama Andi Suardi di PT. 
Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa yang peneliti wawancarai 
menyatakan bahwa  Dari hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya adalah dari tanggung 
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jawab yang diberikan kepada karyawan saat ini perlu mendapatkan perhatian 
pada adalah mengenai kinerja karyawan yang harus ditingkatkan lagi agar kerja 
karyawan kreatif dan yang mana kinerja karyawan masih rendah belum sesuai 
dengan yang diharapkan, di PT. Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa 
karena sebagian karyawan yang belum mematuhi  peraturan yang telah 
diberikan oleh perusahaan atau belum bisa bekerja seperti apa yang telah 
dipercayakan kepadanya Masih ada karyawan yang terlambat, kurang teliti, dan 
berhati-hati dalam mengerjakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya dalam 
bekerja menderes itu ada standar kerja (Jam) dalam 1 hektar harus selesai 
dalam 3 jam tapi kenyataannya dilapangan mereka mengerjakan jadi 4 sampai 




Berdasarkan hasil penjelasan di atas, maka peneliti ingin mengetahui 
seperti apa gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang  berjudul. 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Kedisiplinan, Terhadap 
Kinerja Karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa 
Kecamatan Sungai  Kanan. 
B. Identifikasi  Masalah  
        Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti  mengindentifikasikan  
beberapa  masalah  sebagai berikut: 
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1. Gaya kepemimpinan yang penerapannya tidak sesuai dengan keadaan 
karyawan pada PT. Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa. 
Sehingga menghambat perkembangan dan pertumbuhan perusahaan 
tersebut. 
2. Kurangnya pengawasan dari pihak perusahaan dan mengakibatkan 
motivasi dari karyawan rendah pada PT. Hutan Tanaman Industri  Putra 
Lika Perkasa.  
3. Sebagian karyawan pada PT. Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa 
belum disiplin dalam bekerja. 
4. Kinerja karyawan pada PT. Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa 
belum sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan.  
C. Batasan Masalah 
Dari  penelitian ini, peneliti membuat batasan masalah agar tidak meluas. 
Peneliti membatasi masalah hanya pada Pengaruh Gaya Kepemimpinan (  ), 
Motivasi (  ), dan Kedisiplinan (  ), Terhadap Kinerja Karyawan di PT. 
Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa (Y). 
D.  Definisi  Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan bagian yang mendefenisikan sebuah 
konsep agar dapat diukur. Definisi operasional variabel yaitu aspek penelitian 
yang telah  memberikan informasi tentang bagaimana caranya mengukur 
variabel. Definisi operasional lebih menekankan yang dapat dijadikan 
indikator dari suatu variabel. Sedangkan variabel merupakan objek  penelitian 





Dari masalah yang dikemukakan di atas peneliti menentukan 2 (dua) jenis 
variabel penelitian, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen). 
1. Variabel bebas (independen) yaitu variabel yang mempengaruhi, berupa 
gaya kepemimpinan (  ) motivasi (  ) dan kedisiplinan (  ). 
2. Variabel terikat (dependen) yaitu tipe variabel terikat yang menjelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu kinerja karyawan (Y).  
Defenisi operasional variabel pada penelitian ini dapat  dilihat  pada tabel 
berikut:  
Tabel I.1 
Definisi Operasional Variabel 










hasil kerja sesuai 




































3. Motivasi (X2) Sebuah dorongan 
baik pada  orang 
lain maupun dari 
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diri sendiri dalam 
mengerjakan 
sebuah pekerjaan 






memadai    
3. Jaminan 
pekerjaan  















namun waktu itu 
akan membuat 














E. Rumusan Masalah  
 Rumusan masalah merupakan sebuah pernyataan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data. Dan berdasarkan latar belakang di 
atas yang menjadi perhatian adalah: 
1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh  terhadap  kinerja  karyawan di 
PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa? 
2. Apakah motivasi berpengaruh  terhadap  kinerja  karyawan di PT. Hutan 
Tanaman Industri Putra Lika Perkasa? 
3. Apakah kedisiplinan berpengaruh terhadap  kinerja karyawan di PT. Hutan 
Tanaman Industri Putra Lika Perkasa? 
                                                             
13Mulyadi, Manajemen  Sumber Daya Manusia (Bogor: In Media, 2016), hlm. 87. 
14Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi Revisi (Jakarta: PT Bumi 





4. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan berpengaruh 
secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan 
Tanaman Industri Putra Lika Perkasa?  
F. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan  masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja  
karyawan  di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  motivasi terhadap  kinerja  karyawan di PT. 
Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja  karyawan  di 
PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
4. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
kedisiplinan secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan di PT. 
Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa. 
G. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Secara Teoritis 
a. Sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi pihak pembaca tentang  
gaya kepemimpinan yang baik dalam membentuk kinerja karyawan 
yang baik. 
b. Sebagai bahan pemikiran dan masukan bagi pihak PT. Hutan Tanaman 





c. Memperluas pengetahuan peneliti tentang manajemen bisnis yang 
berkaitan dengan gaya kepemimpinan yang baik dalam pembentukan 
kinerja karyawan.  
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Untuk peneliti: sebagai bahan untuk menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan dalam  gaya kepemimpinan terhadap pembentukan 
kinerja karyawan. 
b. Untuk pihak PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa: sebagai 
bahan masukan dan wawasan kepada pihak PT. Hutan Tanaman 
Industri Putra Lika Perkasa dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
c. Untuk  pihak  kampus: sebagai bahan acuan atau bacaan. 
d. Untuk pihak mahasiswa dan pembaca lainnya: sebagai bahan masukan 
dan perbandingan bagi peneliti yang lain yang ingin melakukan  
penelitian  lebih lanjut.  
H. Sistematika Pembahasan 
 Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian yang 
terdiri dari lima bab. Hal ini dimaksudkan untuk penulisan laporan yang 
sistematis, jelas dan mudah dipahami. Masing-masing bab terdiri dari sub 
dengan rincian sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab yang berisi uraian tentang Latar Belakang Masalah yang 
menceritakan fenomena yang mempengaruhi variabel X terhadap variabel Y, 





Batasan Masalah yang difokuskan pada penelitian yang seharusnya, rumusan 
masalah apa sebenarnya masalah yang dipecahkan, Tujuan Penelitian, dan 
Kegunaan Penelitian. 
Bab II : Landasan Teori 
Bab yang berisikan kerangka teori, penelitian terdahulu yang sudah  lebih 
dulu melakukan penelitian, kerangka pikir, dan hipotesis atau dugaan 
sementara terhadap penelitian. 
 Bab III : Metode  Penelitian  
Bab yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian       
yang digunakan, jumlah Populasi atau Sampel yang digunakan, Instrument 
Pengumpulan, Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument, Analisis data, 
Sistematika Pembahasan. 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Uraian hasil yang didapat dari pengelolaan data-data yang ditemukan, ini 
berkaitan dengan hasil yang diperkirakan. 
Bab V :Penutup  














A. Kerangka Teori 
1. Kinerja Karyawan  
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
        Kinerja adalah aspek penting dalam upaya pencapaian suatu 
tujuan.  Pencapaian tujuan yang maksimal merupakan buah dari 
kinerja tim atau individu yang baik, begitu pula sebaliknya kegagalan 
dalam mencapai sasaran yang telah dirumuskan juga merupakan akibat 
dari kinerja individu atau tim yang tidak optimal. 
        Kinerja pada dasarnya adalah sesuatu yang telah dilakukan atau 
tidak dilakukan karyawan sehingga mereka member kontribusi kepada 
instansi atau organisasi termasuk hasil produksi berupa kualitas, 
kuantitas, jangka waktu, tolak ukur bagi suatu perbandingan antara apa 
saja yang telah dilakukan dengan apa yang diharapkan atau ditargetkan 
sesuai dengan pekerjaan atau jabatan yang telah dipercayakan kepada 
seseorang merupakan standar kinerja. Standar kinerja dapat pula 
dijadikan sebagai pertanggung jawaban terhadap apa saja yang telah 
dilakukan. Standar kerja merujuk pada tujuan organisasi yang telah 
dijabarkan kedalam tugas-tugas fungsional. 
        Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau 





yang dituangkan  melalui perencanaan stratgis suatu organisasi. 
Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok 
karyawan telah mempunyai Kriteria atau standar keberhasilan tolak 
ukur yang ditetapkan oleh organisasi. Oleh karena itu, jika pencapaian 
yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau 
kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak mungkin 
dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.
15
 Kinerja 
dalam organisasi dilakukan oleh segenap karyawan dalam organisasi, 
baik unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak sekali faktor yang dapat 
mempengaruhi karyawan dalam  menjalankan kinerjanya. Terdapat 
faktor yang berasal dari dalam diri karyawan sendiri maupun dari luar 
dirinya. 
        Setiap karyawan mempunyai kemampuan berdasarkan pada 
pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan 
pekerjaannya, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Namun, karyawan 
juga mempunyai kepribadian, sikap, dan perilaku yang dapat 
mempengaruhi kinerjanya. Kepemimpinan dan gaya kepemimpinan 
dalam organisasi sangat berperan dalam mempengaruhi kinerja 
karyawan. Bagaimana mereka mengembangkan dan memberdayakan 
karyawan yang menjadi bawahan.
16
 
        Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang  atau sekelompok orang dalam satu organisasi, sesuai 
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dengan tanggung jawab dan wewenang masing-masing dalam upaya 
mencapai tujuan organisasi. Terdapat hubungan erat antara kinerja 
karyawan baik maka kemungkinan kinerja organisasi akan baik juga. 
sebagaimana firman  Allah  SWT Q.S. Al-Qashash ayat 77 yang 
berbunyi : 
  ْ ْ ْْ ْ ْْ ْْ ْ
ْ ْْ ْ ْ ْ ْ ْْْ  ْ
  ْ ْ ْْْْْْ ْْْْْ
 
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan. (Q.S. Al- Qashash ayat 77)." 
 
 Dalam tafsir, barusahalah sekuat tenaga dan pikiranmu dalam batas 
yang dibenarkan Allah untuk memperoleh harta dan hiasan dunia dan 
carilah secara bersungguh-sungguh pada yakni melalui apa yang telah 
dianugrahkan Allah kepadamu dari hasil usahamu itu kebahagiaan 
negeri dan akhirat, dengan menginfakkan dan menggunakannya sesuai 
petunjuk Allah dan dalam saaat yang sama dan janganlah melupakan 
yankni mengabaikan bagian dari kenikmatan dunia dan berbuat baiklah 
kepada semua pihak, sebagaimana atau disebabkan karena Allah telah 





berbuat kerusakan dalam bentuk apapun dibagian mana pun dibumi 
ini, sesungguhnya Allah tidak menyukai para pembuat kerusakan.  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
        Suatu organisasi yang mempunyai tujuan yang memperoleh 
keuntungan didalam sebuah organisasi karena pada kegiatan atau 
aktivitas yang telah dilakukan oleh para karyawan yang ada dalam 
organisasi tersebut. Menurut Prawirosentono dalam buku Edy 
Sutrisno, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 
sebagai berikut: 
a) Efektivitas dan efisiensi 
        Efektivitas diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan efesiensi 
adalah penggunaan sumber daya secara minimum guna pencapaian 
hasil yang optimum. 
b) Otoritas dan tanggung jawab 
        Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah 
laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak 
disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai 
perwujudan kesadaran akan kewajiban mereka. 
c) Disiplin  
        Disiplin meliputi ketaatan atau kehormatan terhadap 
perjanjian yang dibuat antara perusahaan dan karyawan. 





        Kemampuan untuk memutuskan dan mampu menemukan apa 
yang seharusnya dikerjakan terhadap sesuatu yang ada pada sekitar 
perusahaan. 
c. Indikator kinerja karyawan  
a) Kualitas yaitu hasil kerja dari setiap kemampuan bagi karyawan 
yang menunjukkan bahwa kualitas hasil kerja yang ditinjau dari 
segi  ketelitian dan kerapiannya. 
b) Kuantitas yaitu  hasil kerja dari  kemampuan karyawan dalam 
menyelesaikan sejumlah tugas hariannya atau dengan jumlah unit.
17
 
c) Ketepatan waktu yaitu kedisiplinan kerja untuk mematuhi 
peraturan dari sebuah perusahaan yang berkaitan dengan ketepatan 
waktu masuk/pulang kerja dengan jumlah kehadiran.
18
 
2. Gaya Kepemimpinan 
a. Pengertian Gaya Kepemimpinan 
        Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menyakinkan dan 
menggerakkan orang lain mau dalam bekerja sama dibawah 
kepemimpinanya sebagai suatu kelompok dalam mencapai suatu 
tujuan tertentu. gaya kepemimpinan seorang pemimpin yaitu  unik dan 
tidak dapat diwariskan secara otomatis. Dan Setiap pemimpin itu 
memiliki karakteristik tertentu yang akan muncul dari situasi yang 
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 Istilah kepemimpinan dan pemimpin itu sudah tidak 
asing lagi didengar dalam dunia kerja, bahkan bukan hanya dunia kerja 
yang berhubungan dengan pemimpin dan kepemimpinan, bahkan diri 
kita sendiri sebagai pemimpin atau dalam bahasa arab disebut sebagai 
khalifah sebagaimana firman  Allah  SWT Q.S. Al-Baqarah ayat 30: 
ْْْ    ْْ ْ ْ  ْ ْْ ْ
  ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ ْ




“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui. (Q.S. Al-Baqarah ayat 30)."  
 
        Berdasarkan ayat di atas menafsirkan  terdapat penyampaian 
tentang berupa penghormatan kepada mereka yang diciptakan dan 
pemimpin harus seorang laki-laki, merdeka baligh, berakal, muslim, 
adil, mujtahid berilmu, sehat dan jasmani dan memahami strategi 
perang dan berwawasan luas serta berasal dari suku Quraisy.
20
 
Karena seorang pemimpin perusahaan itu harus bias memikirkan 
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cara-cara agar perusahaan yang dipimpinnya itu maju, karyawan 




        Pada umumnya kegagalan itu juga disebabkan oleh suatu 
kepemimpinan yang tidak efektif karena mereka tidak mampu 
memimpin karyawan, dan intinya mereka itu tidak bisa bekerja 
sama dengan orang lain maka mereka tidak bisa menguasai, dan 
mengendalikan diri sendiri. Apabila seorang pemimpin itu kurang 
kreatif dan tidak dinamis maka perusahaan yang dipimpinnya pun 
akan melempem atau bangkrut. Kegiatan yang sering muncul 
yaitu dinamika dari perusahaan sebagian besar akan ditentukan 
oleh pemimpin yang memimpin di perusahaan.  
        Oleh Karena itu bakat yang dimiliki harus bisa juga 
dipaparkan atau diaplikasikan dengan baik. Karena Manusia itu 
belajar dari sebuah pengalaman dan dalam diri seseorang untuk 
menjalankan tugasnya itu secara baik, sejalan dengan 
kewibawaannya maka psikologinya yaitu  menurut  usia 
kronologis.  
b. Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan  
1) Gaya kepemimpinan otoriter atau otokratik 
        Gaya ini sangat memaksakan dan sangat mendesakkan 
kekuasaanya kepada bawahan.  
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2) Gaya Kepemimpinan demokratik 
        Gaya kepemimpinan demokratik cocok pada organisasi 
modern karena pemimpin menerima saran, pendapat bahkan kritik 
dari bawahan. 
3) Gaya kepemimpinan paternalistik 
        Gaya kepemimpinan paternalistik ini bersifat bahwa 
pemimpin menganggap bawahan seperti manusia yang belum 
dewasa, pemimpin bersifat terlalu melindungi bawahan untuk 
mengambil keputusan. 
4) Gaya kepemimpinan laissez faire 
        Gaya kepemimpinan yang berbeda dengan gaya paternalistik  
karena gaya kepemimpinan ini bersifat pemimpin tidak banyak 
turun tangan maupun ikut campur. 
22
 
c. Indikator Gaya Kepemimpinan 
1) Kemampuan strategis 
        Diartikan sebagai kemampuan seorang pemimpin yang 
mengetahui kondisi sosial baik politik yang akan melengkapi 
operasional organisasi yang telah dipimpinnya.  
2) Kemampuan interpersonal  
       Kemampuan interpersonal adalah kemajuan pemimpin yang 
telah memberikan hubungan baik, berkomunikasi, berinteraksi 
terhadap para bawahannya dan seluruh elemen perusahaan. 
                                                             





3) Kemampuan teknis  
        Kemampuan teknis yaitu diartikan sebagai pengetahuan dan 
kemampuan khusus yang dimiliki seorang pemimpin itu  untuk 
menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik mungkin 
karena Seorang pemimpin yang memiliki atau yang akan menjadi 




d. Hubungan  Gaya  Kepemimpinan  Terhadap  Kinerja Karyawan 
 
        Hubungan gaya kepemimpinan antara pemimpin dan karyawan 
/pengawai, sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan yang 
dimiliki. ini disebabkan pemimpin memiliki kekuasaan dan otoritas 
lebih dalam usaha, membentuk terwujudnya suatu model manajemen 
organisasi yang diharapkan dari berbagai literature dalam konteks 




a. Pemimpin dengan gaya orintasi tugas (taks-otorinted), dan  
b. Pemimpin dengan gaya orientasi pegawai (employee orinted). 
 
        Maka dari teori dan penelitian terdahulu diatas bahwa gaya 
kepemimpinan  mempunyai hubungan yang kuat terhadap kinerja 
karyawan.  
3. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
        Motivasi adalah salah satu dorongan baik terhadap orang lain 
maupun dari diri sendiri juga untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan 
dengan sadar dan semangat karena untuk mencapai target tertentu. 
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Karena seorang pekerja/karyawan itu harus bisa mencapai target 
tertentu pasti ada faktor-faktor yang mendorong atau member sebagai 
semangat terhadap faktor tersebut. Dengan sikap yang berbeda-beda itu, 
maka motivasi itu melakukan aktivitas dalam memanfaatkan sesuatu 
yang telah dihadapinya juga akan berbeda pula.
25
 Motivasi merupakan 
suatu proses pemberian motif dalam melakukan pekerjaannya secara 
ikhlas dengan suatu konsep yang menguraikan tentang kekuatan-
kekuatan yang ada dalam diri karyawan yang mendukung keinginanan 
individu dalam mencapai suatu tujuan. Motivasi dalam islam diartikan 
sebagai energi amal yang dilakukan, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surah Al-An-am ayat 162-163: 
                       
                    
Artinya:“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu 
bagiNya; dan demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku 
adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". 
  
Maksud dari ayat tersebut tentang motivasi sebagai pendorong 
membuat seseorang (karyawan) menjadi lupa akan rasa letih dan jenuh 
dalam bekerja sehigga dirinya mampu bekerja dengan semaksimal 
mungkin. Islam memandang serius mengenai niat dan motivasi kerja, 
lurusnya niat dan murninya motivasi karena Allah SWT akan 
menjadikan urusan duniawi menjadi ukhrowi, dan sebaliknya niat yang 
                                                             





kotor dan motivasi yang buruk tidak aka nada harganya dihadapan 
Allah SWT, pada hakikatnya, seseorang yang bekerja keras untuk 
hidupnya senantiasa mengharapkan keridhaan Allah SWT. 
 
b. Jenis-jenis  Motivasi  
        Kehidupan berorganisasi, seharusnya motivasi itu  harus bisa 
menjadi salah satu yang sangat penting dan perlu dilakukan karena 
dengan adanya motivasi ini mampu merubah perilaku seseorang agar  
termotivasi. Adapun jenis-jenis  motivasi yaitu:  
1) Motivasi Positif 
        Motivasi positif yaitu manager harus bisa memotivasi 
bawahannya akan tetapi memberikan  hadiah  kepada karyawan yang  
berprestasi. 
2) Motivasi Negatif 
        Motivasi negatif yaitu manager harus bisa memotivasi bawahan 
dengan standar bahwa mereka bisa mendapat hukuman. Dengan 
memotivasi karyawan semangat kerja dalam jangka waktu pendek 
akan meningkat  karena mereka takut  dihukum. 
26
 
c. Prinsip-prinsip Motivasi  
a) Prinsip kerja sama. 
b) Prinsip berkomunikasi. 
c) Prinsip mengakui bantuan pekerjaan bawahan. 
                                                             





d) Prinsip penugasan. 
e) Prinsip mempertahankan karyawan.27 
d. Indikator Motivasi 
        Adapun indikator motivasi yang berasal dari karyawan adalah: 
1) keinginan untuk dapat hidup  
       Bagian dari kebutuhan setiap manusia agar bisa  hidup dimuka 
bumi ini. Keinginan itu juga merupakan pekerjaan yang tetap 
walaupun penghasilannya tidak begitu banyak, akan tetapi kondisi 
kerja itu juga harus yang aman dan nyaman. 
2) kompensasi yang memadai  
       Merupakan sumber penghasilan yang utama bagi para 
karyawan dalam menghidupi diri beserta keluarga. Dan Kompensasi 
itulah yang memadai bukan merupakan alat untuk dapat 
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 
3) jaminan pekerjaan  
       Seseorang itu mau bekerja maksimal untuk perusahaan yang 
bersangkutan sehingga merasa ada jaminan yang didapatkan berupa 
promosi jabatan, maupun jaminan yang  didapatkan  dan untuk  
mengembangkan  potensi diri itu juga.  
4) Status dan tanggung jawab  
                                                             





Sebuah jabatan tertentu merupakan kebanggan bagi karyawan 
dalam bekerja, sehingga dengan menduduki jabatan diberi tanggung 
jawab untuk melakukan kegiatan-kegiatannya.
28
 
e. Hubungan Motivasi dengan  Kinerja 
        Motivasi merupakan sebuah determinan penting bagi setiap kinerja 
individual. Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang 
memiliki upaya substansional yang menunjang  pada tujuan-tujua 
produksi kerjanya dan organisasi dimana pun ia bekerja. Seseorang 
yang tidak termotivasi hanya memberikan upaya dalam hal kerja. 29 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seseorang dengan 
kemampuan relatif rendah tetapi dengan motivasi tinggi, mungkin akan 
menunjukkan kinerja yang melebihi kinerja orang lain yang memiliki 
kemampuan tinggi, tetapi dengan motivasi rendah.  
4.  Disiplin 
a. Pengertian Disiplin 
        Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasional.
30
 Kedisiplinan harus di tegakkan dalam sebuah 
organisasi ataupun perusahaan karena tanpa adanya disiplin karyawan 
yang baik maka sebuah perusahaan akan sulit untuk mencapai 
tujuannya. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung 
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jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal 
ini mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan 
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Karena , setiap manajer selalu 
berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang baik. 
Seorang manajer dikatakan efektif dalam kepemimpinanya jika para 




        Sebagaiman diriwayatkan dari ibnu umar, bahwa waktu adalah 
sesuatu yang amat berharga sehingga jika diabaikan maka secara 
otomatis adalah sesuatu yang amat berharga sehingga jika diabaikan 
maka secara otomatis akan merugi. Sebagaimana diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda sebagai berikut: 
ْاب ُهُْعَمَزيَقُوُلْ َتْفَََلْتَن تَِظز  بَح  بَاَحَْواَِذاأَص  ْالصَّ َسي َتْفَََلْتَن تَِظز  إَِذاْأَم 
َْحيَاْتَِلْلَِموتَِلْ تَِلْلَِمَزِضَلَْوِمه  ِْصحَّ ِْمه   ال َمَساَءَْوُخذ 
 “Jika engkau Pada waktu sore, maka janganlah engkau menunggu 
waktu datangnya waktu pagi, dan jika engkau pada waktu pagi, maka 
janganlah engkau menunggu waktu datangnya waktu sore, dan 
pergunakanlah (beramallah) Pada waktu sehatmu sebelum dating 
waktu sakitmu, dan pergunakanlah (beramallah) Pada waktu hidupmu 
sebelum  datang  waktu  matimu” (HR. Bukhari). 
32
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 Islam memandang kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari 
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nisa ayat 59: 
menjelaskan tentang kepatuhan, kedisiplinan menaati suatu aturan 
yaitu: 
                            
                         
               
ْ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 33 
        Kedisiplinan sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran 
segala aktivitas organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai secara 
maksimal. Untuk itu seorang manajer perusahaan perlu memperhatikan 
sikap disiplin karyawannya. Bentuk disiplin yang baik akan tercermin 
pada suasana yaitu: tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap 
pencapaian tujuan perusahaan, tingginya gairah dan semangat kerja dan 
insiatif para karyawan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya dan berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang 
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tinggi dikalangan karyawan atau meningkatanya efesiensi dan 
produktivitas kerja para karyawan.
34
  
b. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja  
        Menurut Anwar Prabu Mengku Negara berpendapat  bahwa  
ada dua bentuk disiplin kerja yaitu: 
1) Disiplin Preventif 
        Disiplin preventif adalah salah satu upaya didalam 
menggerakkan pegawai dan mengikuti dan mematuhi pedoman 
kerja, tujuan dasarnya yaitu untuk menggerakkan pegawai 
berdisiplin diri. Dengan cara proventif dapat memelihara dirinya 
terhadap peraturan-peraturan perusahaan.  
2) Disiplin  Korektif 
        Sebuah upaya untuk menggerakkan karyawan dalam 
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan dan tetap 




c. Pendekatan Disiplin 
        Menurut Anwar Prabu Mangkunegara bahwa pendekatan   
disiplin ada 3 (tiga) yaitu:
36
    
a) Disiplin modern yaitu menjumpai sejumlah keperluan dan 
kebutuhan baru di luar hukuman. 
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 Muhammad Isa, “Pengaruh Kedisiplinan dan  Insentif  Terhadap  Kinerja Karyawan 
Pada PT. PNM  (Permodalan Nasional Madani) ”, dalam Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis 
Islam, Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 85.  
35Melayu S. P Hasibuan, hlm. 49. 





b) Pendekatan disiplin dengan tradisi yaitu pendekatan disiplin 
dengan cara memberikan hukuman. 
c) Pendekatan disiplin bertujuan yaitu pendekatan disiplin 
bertujuan berasumsi.  
d. Sanksi  Pelanggaran  Disiplin  Kerja  
        Sebuah perusahaan dalam menegakkan disiplin kerja tentu ada 
yang melanggarnya maka dari itu pimpinan harus menerapkan  
sanksi  yang  telah melanggar  disiplin  kerja.
37
 
a) Diberikan surat peringatan (SP) 
b) Pemberian sanksi secepatnya 
c) Pemberian sanksi harus konsisten 
d) Pemberian sanksi harus sesuai dengan pelanggarannya 
e) Pemberian sanksi harus sama. 
        Tujuan pemberian surat peringatan adalah agar 
karyawan/pekerja yang melakukan kesalahan tersebut menyadari 
pelanggaran yang dilakukan itu akan berdampak  pada  perusahaan 
yang tidak baik.  
e. Indikator-indikator  Kedisiplinan  
        Pada dasarnya yang banyak mempengaruhi tingkat indikator 
kedisiplinan karyawan suatu organisasi, adalah:
38
 
1) Tujuan dan kemampuan  
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Melayu S. P Hasibuan, hlm. 51-52. 
38Prastika Meilany,“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”, dalam Jurnal 






        Sebuah tingkat kedisiplinan yang ikut mempengaruhi 
kepada karyawan tujuan yang akan dicapai itu harus jelas dan 
ditetapkan secara menantang bagi kemampuan karyawan 
tersebut.  
2) Teladan pemimpin 
        Pada dasarnya sangat berperan teguh dalam menentukan 
kedisiplinan karyawan karena pimpinan itu dijadikan teladan 
dan panutan bagi para bawahannya. Maka Pimpinan yang harus 
memberi contoh yang baik bagi karyawannya. 
3) Penghargaan  
        Penghargaan sesuatu yang diberikan pada perorangan atau 
kelompok jika mereka melakukan suatu apresiasi bagi 
karyawan dari perusahaan dan bertujuan untuk menaikkan 
motivasi karyawan lain untuk bisa berhasil juga karena dengan 
adanya persaingan yang sehat, maka suasana kerja akan terasa 
lebih kompetitif dan produktif. 
4) Sanksi hukuman  
        Sangat berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 
karyawan dengan sanksi hukuman berat maupun hukuman 
ringan. 
f. Hubungan antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 






        Menyatakan bahwa disiplin kerja karyawan adalah bagian dari 
faktor kinerja. Disiplin kerja ini seharusnya dimiliki setiap 
karyawan dan harus dibudayakan dikalangan karyawan agar bisa 
mendukung tercapainya suatu tujuan organisasi yang akan 
merupakan wujud dari kepatuhan terhadap aturan kerja dan juga 
sebagai tanggung jawab diri terhadap perusahaan. Hal demikian 
membuktikan bila kedisiplinan karyawan itu juga memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan.
39
 Pada teori dan kinerja 
terdahulu diatas maka disiplin kerja itu berpengaruh  positif  
terhadap kinerja karyawan.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk  menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil penelitian  
terdahulu yang  berkaitan dengan judul yang diteliti.  
Tabel II 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul penelitian Hasil 




Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, 
Universitas Islam 




kerja  pada PT. Al-
Ijarah Indonesia 
Finance Lampung  
Pada hasil penelitian, 
analisa pada pengujian 
hipostesis yang sudah 
dilakukan mengenai 
pengaruh gaya 
kepemimpinan yaitu dari 
kinerja karyawan pada PT. 
Al-Ijarah Indonesia 
Finance Lampung,  
terhadap kinerja karyawan, 
dapat disimpulkan bahwa 
   ditolak    diterima. 
Berarti sudah  dapat 
disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan itu secara 
positif sudah berpengaruh 
langsung terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Al-
Ijarah Indonesia Finance 
Lampung. 
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Sakit Panti Rapin 
Yogyakata) 
Hasil dari penelitian ini 
sudah menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan itu 
juga ada diterapkan 
dirumah sakit panti rapih 
yogyakarta yaitu gaya 
kepemimpinan demokratis. 
Yang mana sudah 
memberikan uji hipotesis 
dan menunjukkan bahwa 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini juga 
menjelaskan bahwa 
semakin demokratis gaya 
kepemimpinan itu yang  
akan diterapkan maka akan 
semakin tinggi kinerja 
karyawannya. gaya 
kepemimpinan itu juga 
memiliki perilaku sedang 
menerima saran, dan 
berpendapat dari kritikan 
dari bawahannya gaya 
kepemimpinan itu juga 
perlu dipertahankan karena  
aspek yang melibatkan 
karyawan dalam 
pengambilan keputusan dan 
perlu meningkatkan aspek 
dimana pemimpin harus 
memperhatikan 
kepentingan karyawan 
maupun kepentingan rumah 
sakit itu juga. 
7. Muhammad Isa, 
(Jurnal Ilmu 
Manajemen dan 















Karyawan pada PT. Pnm 
(Permodalan Nasional 



















CV. Cipta Nusa 
Sidoarjo 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (a) 
gaya kepemimpinan (   ) 
terhadap persial dan 
berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
(Y), motivasi      secara 
persial berpengaruh 
berpengaruh yang paling 
signifikan itu adalah 
terhadap kinerja karyawan. 
Dari hasil keseluruhan 
semua bahwa hipotesisi itu 
dari kedua dalam penelitian 
tersebut. 


















Hasil dari penelitian pada 
taraf signifikansi 5% juga 
menunjukkan bahwa: (1) 
ada disiplin kerja yang 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan, disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan 
gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 














pegawai pada PT. 
pertamina 
dimakassar  
Hasil  dari penelitian ini  





pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai 
itu tersebut.  




Udayana, Bali  
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan 
dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja 
Guru 
Hasil analisis dengan 
menggunakan alat analisis 
regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa 
kepemimpinan berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
kinerja para guru di SMUN 
2 Baucau. Hal ini 
menginformasikan bahwa 






membangkitkan gairah para 
guru yang selanjutnya para 
guru berkinerja dengan baik. 
6.     
 
Adapun perbedaan dan persamaan dari  penelitian sebelumnya dari beberapa 
hal adalah: 
1. Persamaan penelitian ini juga dengan penelitian Rohma Nurlia yaitu terletak 
pada variabel terikatnya dari kinerja karyawan dan pada variabel bebasnya 
yaitu gaya kepemimpinan. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada 
lokasi penelitian, dimana penelitian dari Norma Nurlia diteliti di PT. Al-
Ijarah Indonesia finance Lampung, sedangkan lokasi penelitian saya di PT. 
Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
2. Persamaan penelitian ini yaitu dengan penelitian Emilia Ika Andriani adalah 
terletak pada variabel terikatnya dari kinerja karyawannya dan pada variabel 
bebasnya yaitu  gaya kepemimpinan. Sedangkan perbedaannya yaitu 
terletak pada lokasi penelitian, dimana penelitian  Emilia Ika Andriayani 
meneliti bahwa Karyawan dari Bagian Administrasi (Non-Medis) Rumah 
Sakit Rapin Yogyakarta sedangkan lokasi penelitian saya di PT. Hutan 
Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
3. Persamaan penelitian juga dari penelitian Arini Yulianita yaitu terletak pada 





penelitian Arini Yulianita menggunakan dua variabel bebas yaitu gaya 
kepemimpinan dan motivasi, sedangkan dari penelitian ini hanya 
menggunakan satu variabel yaitu gaya kepemimpinan. Kemudian lokasi 
penelitian, Arini Yulianita meneliti di CV. Cipta Nusa Sidoarjo, sedangkan  
lokasi penelitian saya di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
4. Persamaan dari penelitian ini yaitu dengan penelitian Galih Aryo Nimpuno 
adalah yang terletak pada variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel bebasnya, dalam penelitian 
Galih Aryo Nimpuno variabel bebasnya adalah  disiplin  kerja dan gaya  
kepemimpinan, sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan satu 
variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan. Kemudian dari lokasi penelitian, 
dimana lokasi penelitian dari Galih Aryo Nimpuno yaitu di  UD. Pustaka 
Pelajar Yogyakarta, sedangkan lokasi pada penelitian ini adalah di PT. 
Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
5. Persamaan dari penelitian ini Annisa Aulia Yanuar yang  terletak dari 
variabel terikatnya yaitu  kinerja  karyawan. Sedangkan perbedaanya 
terletak pada variabel bebasnya, dalam penelitian Annisa Aulia Yanuar 
variabel bebasnya yaitu gaya kepemimpinan, kompetensi dan dan 
kompensasi, sedangkan dalam penelitian ini variabel bebasnya hanya gaya 
kepemimpinan. Kemudian lokasi penelitiannya. dimana lokasi penelitian 
dari Annisa Aulia Yanuar diteliti adalah di PT. Pertamina di Makassar, 
sedangkan  lokasi dari penelitian ini yaitu di PT. Hutan Tanaman Industri 





6. Perbedaan penelitian ini dengan  penelitian Wayan Gede Supartha yaitu 
terletak pada variabel bebasnya (X) dan tempat penelitiannya sedangkan  
lokasi dari penelitian ini yaitu di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika 
Perkasa.  
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir yaitu merupakan sintesa terhadap hubungan antara variabel 
yang telah disusun dari berbagai teori yang sudah dideskripsikan. Berdasarkan 
teori-teori yang sudah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 
sistematis, sehingga sintesa menghasilkan hubungan antara  variabel yang 
telah diteliti. Sintesa dari hubungan variabel itu sendiri, selanjutnya  




                                                             






Gambar. 11.1  
  Kerangka Pikir 
 
 Gaya Kepemimpinan (X1)  
 
           Motivasi (X2)    Kinerja Karyawan 
        (Y) 
 
                   
Keterangan :  
                              = Simultan 
                              = Parsial 
 
Oleh karena itu perlu diteliti apakah gaya kepemimpinan, motivasi, dan 
kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan Tanaman 
Industri Putra Lika Perkasa Kecamatan Sungai Kanan. 
D. Hipotesis              
 Hipotesis mengandung makna pernyataan yang masih lemah kebenarannya 
dan perlu dibuktikan melalui penelitian, atau hipotesis adalah jawaban yang 
masih besifat sementara terhadap permasalahan penelitian dan perlu 
dibuktikan melalui penelitian secara empiris dan hasil penelitiannya menolak 
atau menerima hipotesis tersebut.
41
 Dijelaskan diatas, hipotesis penelitian 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Ha1 = Terdapat  pengaruh secara parsial gaya kepemimpinan terhadap kinerja   
karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
H1= Ada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. 
Hutan Tanaman Industri  Putra Lika Perkasa. 
H2= Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan Tanaman 
Industri Putra Lika Perkasa. 
H3= Ada pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja Karyawan Pada PT. Hutan 
Tanaman Industri Putara Lika Perkasa. 
H4= Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan 
secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan Tanaman 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dari penelitian ini peneliti memilih lokasi yaitu di PT. Hutan Tanaman 
Industri Putra Lika Perkasa Jl. Simpang Amelia Langga Payung Kecamatan 
Sungai Kanan, Kabupaten Labuhan Batu Selatan kode pos 21465, Sumatera 
Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2020 sampai dengan 
bulan Maret 2021 
B. Jenis Penelitian 
        Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang  banyak di tuntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data tersebut, 
serta penampilan di hasilnya. 42  Jadi Pendekatan penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang lebih identik dengan deduktif umum ke hal khusus sehingga 
penelitian ini juga harus ada landasan teori.43 
Jenis pendekatannya menurut tehnik samplingnya ialah: 
a. Pendekatan populasi 
b. Pendekatan sampel 
c. Pendekatan kasus. 
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C. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
        Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Adapun menjadi 
populasi dari penelitian ini yaitu karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri 
Putra Lika Perkasa. Yang dimana jumlah keseluruhan adalah 961 orang 
karyawan. 
b. Sampel 
        Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel 
sering juga disebut dengan contoh yaitu, himpunan bagian dari suatu 
populasi. Sebagian dari populasi, sampel memberikan gambaran yang 
benar tentang populasi. Pengambilan sampel dari suatu populasi disebut 
sebagai penarikan sampel atau sampling.  
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus taro yamane 
dengan tingkat kesalahan 10% maka sampel pada penelitian ini adalah: 
 n = 
 
        
 
 keterangan  
n = Jumlah Sampel 
N= Jumlah Populasi 
d = Presisi (ditetapkan 10%) 
    n = 
 
        
 
= 
   







   
          
 
= 90,66 dibulatkan menjadi 91 orang 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, data primer dan data sekunder : 
1. Data Primer 
        Data primer yaitu data yang telah diperoleh dari sumber pertama baik 
dari individu atau perseorangan, contoh wawancara atau kuesioner.
44
 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jawaban dari 
responden melalui penyebaran angket kepada sampel yaitu sebagian 
karyawan PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
2. Data Sekunder 
        Data sekunder adalah data yang telah disusun, dikembangkan dan 
diolah kemudian dicatat oleh pihak lain.
45
 Data sekunder dalam penelitian 
ini adalah data perusahaan untuk mengetahui jumlah karyawan, berbagai 
literatur baik berupa buku, jurnal-jurnal yang berhubungan dengan materi 
kajian gaya kepemimpinan, motivasi dan kedisiplinan. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
        Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang telah dipilih dan digunakan 
oleh seorang peneliti dalam kegiatan yang akan menjadi sistematik dan 
menjadi mudah. Adapun yang menjadi instrument pengumpulan data yang 
telah digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket atau kuesioner. 
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1. Angket (kuesioner) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
46
 
        Pengukuran kuesioner digunakan dengan menggunakan likert scale 
dimana variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Metode 
ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
kelompok tentang fenomena sosial. Instrumen pertanyaan ini akan 
menghasilkan total skor bagi tiap-tiap anggota sampel yang diwakili oleh 
setiap nilai skor sebagai berikut. 
Tabel 3 
Skala Ordinal 
Nilai Jawaban Positif Jawaban Angket 
SS (Sangat Setuju)  1 
S (Setuju) 2 
KS (Kurang Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 4 
STS (Sangat Tidak Setuju) 5 
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        3 
Gaya kepemimpinan 
(X1) 
1. Kemampuan strategis 
2.Kemampuan interpersonal 







                                                             





Motivasi  (X2) 1. Keinginan 
2. Kompensasi yang memadai 
3. Jaminan pekerjaan 









Kedisiplinan (X3) 1. Tujuan dan kemampuan 
2. Teladan pemimpin 
3. Penghargaan  










F. Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
        Uji Validitas adalah kunci penting untuk penelitian yang efektif. 
Validitas adalah syarat untuk penelitian kuantitatif dan kualitatif (dalam 
penelitian naturalistik). Versi terdahulu dari validitas berdasarkan 
pandangan bahwa pada dasarnya suatu instrumen dapat mengukur apa 
yang sebenarnya dimaksudkan untuk diukur.47 
        Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir 
pernyataan dalam suatu daftar pernyataan dalam mendefinisikan suatu 
variabel tertentu. Uji validitas dilakukan pada suatu pernyataan dan 
hasilnya dapat dilihat melalui hasil rhitung (nilai person correlation) yang 
dibandingkan dengan rtabel, dimana r-tabel dapat diperoleh melalui df 
(degree off freedom) = n-2 (signifikan 10%, n= jumlah sampel). Jika nilai 
positif dan rhitung ttabel maka valid. Pengujian validitas data akan dilakukan 
dengan menggunakan SPSS 25. 
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2. Uji Reliabilitas 
        Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah dianggap baik. Instrumen yang baik akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. 
        Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga 
beberapa kali diulang hasilnya akan tetap sama (konsisten). Pengujian 
reliabilitas dapat dilakukan secara eksternal (stability/test retest, equivalent 
atau gabungan keduanya) dan secara internal (analisis konsistensi butir-
butir yang ada pada instrumen).48 
        Dalam penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan rumus 
Croanbach Alpha > 0,6 maka pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
variabel tersebut adalah andal dan reliabel.49 Dengan ketentuan, jika nilai 
Croanbach Alpha > 0,6, maka pernyataan-pernyataan digunakan untuk 
mengukur variabel tersebut tidak reliabel. Pengujian data akan dilakukan 
menggunakan SPSS. 
G. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini telah digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi data itu berdistribusi normal atau tidak. Maka uji ini sering 
digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, likert, interval atau 
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punrasio. Dari penelitian ini sering digunakan uji one kolmogrov-smirnov 
yaitu uji Apabila sig  0,1 maka distribusi yang bersifat normal. Apabila 
sig   0,1 maka distribusi data itu tidak bersifat normal. 50  Pengambilan 
keputusan dari uji normalitas yaitu menggunakan metode Uji Kolmogrov-
Smirnov maka kriteria pengujian nya ini yaitu:  
a. Jika nilai signifikan < 0,10, maka Ho ditolak, artinya distribusi 
data tidak normal 




H. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji multikolinearitas 
        Menurut Sudarmanto uji multikolinearitas dimaksudkan untuk 
membuktikan atau menguji apakah ada tidaknya hubungan yang linear 
antara variabel bebas dengan variable bebas lainnya. Pengujian ini sering 
digunakan dengan analisis linear  berganda, maka dengan itu terdapat dua 
atau lebih antara variabel bebas atau variabel independen yang sering di 
duga akan mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan itu akan 
dipertanggung-jawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan antara 
linear dan diantara variabel-variabel independen. 52  Maka Untuk 
mendeteksi adanya multikorelasi dapat dilihat dari nilai toleransi dan VIF 
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(Variance Inflaction Factor). Kriteria pengambilan keputusan dalam 
multikolinearitas ialah sebagai berikut. 
        Apabila VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1, maka 
akan dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.53  
2. Uji Heteroskedastisitas 
        Heteroskedastisitas bemaksud untuk mengetahui apakah variasi 
residual absolut sama atau tidak semua pengamatan. Dan Apabila asumsi 
itu tidak terjadi heteroskedastisitas ini maka tidak akan terpenuhi, dan 
penaksir akan menjadi tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil maupun 
besar dan estimasi koefisien ini bisa dikatakan akan menjadi kurang 
akurat, karena Suliyanto berpendapat bahwa heteroskedastisitas yaitu ada 
varian variabel antara model regresi yang tidak sama.54 
        Heteroskedastisitas di uji menggunakan uji koefisien korelasi 
spearman‟srho untuk mengorelasikan variabel independen dengan 
residualnya. Kriteria pengambilan keputusan heteroskedastisitas ialah 
sebagai berikut:  
        Jika korelasi diantara variabel independen dengan residual akan 
mendapat nilai signifikan < 0,10 akan tetapi dapat dikatakan bahwa 
terjadi problem heteroskedastisitas. Jika korelasi antar variabel ini 
independen dengan residual didapat nilai signifikan > 0,10 dapat juga 
dikatakan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.
55
  
                                                             
53Duwi Priyatno, SPSS 22 : Pengelola Data Terpadu (Yogyakarta: ANDI, 2014), hlm. 36. 
54Tedi Rusman, hlm. 63. 






I. Analisis Regresi Linear Berganda 
       Analisis regresi linear berganda mempunyai langkah yang hampir 
sama dengan analisis regresi linear sederhana. Yang menjadi pembeda 
antara kedua terletak pada variabel yang telah dimiliki peneliti. Analisis 
regresi yaitu kelanjutan setelah uji validitas, reabilitas dan asumsi klasik. 
Analisis regresi linear berganda ini menjadi persamaan regresi yang telah 
menggunakan dua atau lebih variabel independen. Bentuk persamaan 
regresi linear berganda ini sebagai berikut: 56 
Y = a +b1x1 + b2x2  + b3x3 + e. 
Keterangan:  
Y: Kinerja Karyawan 
a: Koefisien Konstanta 
      : Koefisien Regresi Variabel Bebas 
x1: Gaya Kepemimpinan 
x2: Motivasi 
x3: Kedisiplinan 
e: Tingkat error 
Sehingga rumus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 




                                                                                                                                                                       
  





J. Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi     
        Analisis determinan dari regresi linear berganda yang sering 
digunakan untuk mengetahui hasil dari pengaruh variabel independen 
secara bersamaan terhadap variabel dependen. Apabila Semakin besar 
nilai   (mendekati1), maka ketepatannya akan dikatakan semakin baik. 
Dan jika dapat disebutkan  bahwa variabel independen itu, memiliki 
kontribusi yang besar terhadap variabel dependen.57 
2. Uji parsial (Uji-t) 
        Uji parsial dengan t-test pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. 58  Ketentuan dalam uji t yaitu: Berdasarkan nilai 
signifikansi. 
a. Jika nilai signifikansi (Sig).   probabilitas 10% maka ada pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) atau hipotesis 
diterima. 
b. Jika nilai signifikansi (Sig).   probabilitas 10% maka tidak ada 





                                                             
57 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikasi (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2011), hlm. 77. 
58Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi Edisi 3 (Jakarta: Erlangga, 
2009), hlm. 148. 






3. Uji Simultan (Uji-F) 
       Uji F ini sering dipakai untuk menguji apakah ada pengaruh antara 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.60 Setelah 
diperoleh Fhitung 10% maka untuk interpretasi hasilnya akan berlaku 
ketentuan ini apabila: 
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima.
                                                             






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum PT. HTI Putra Lika Perkasa 
1. Sejarah PT. HTI Putra Lika Perkasa 
        Meningkatkan kerusakan hutan alam produksi di Indonesia 
menyebabkan pasokan bahan baku industri hasil hutan kayu menjadi 
menurun. Untuk itu pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) 
merupakan salah satu solusi dalam rangka mengatasi kelangkaan bahan 
baku industri pengelolahan hasil hutan kayu tersebut. Selain bermanfaaat 
untuk memecahkan sulitnya bahan baku industri pengolahan hasil hutan 
kayu, pembangunan HTI juga bermanfaat dalam rangka perbaikan 
lingkungan, khususnya untuk mengulangi lahan tidak produktif. Hal ini 
sejalan dengan rencana kehutanan tingkat nasional (RKTN), yaitu dalam 
rangka mencapai produktivitas dan peningkatan nilai sumber daya hutan 
yang berkelanjutan jangka  panjang  kehutanan. 
       PT. Putra Lika Perkasa (PT. PLP) merupakan perusahaan Swasta 
nasional yang mendapatkan kepercayaan untuk melaksanakan 
pembangunan HTI, berdasarkan surat keputusan Menteri Kehutanan No. 
136/kpts-II/1997 tanggal 10 maret 1997, tentang pemberian hak perusahaan 
hutan tanaman industri atas areal hutan seluas   10.000 ha di provinsi 
daerah tingkat 1 Sumatera Utara kepada PT. Putra Lika Perkasa. 
        PT. Putra Lika Perkasa didirikan di Medan berdasarkan akte notaris 






berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Azasi Manusia RI No. 
C2-8747.HT.01.th 88 tanggal 16 Juni 1988. Berdasarkan akte perubahan 
terakhir notaries Susan Widiya, S.H nomor 24 tanggal 25 Februari sampai 
dengan saat ini PT. PLP sudah merealisasikan penanaman seluas   6.684 
ha yang tersebar pada 3 (tiga) lokasi. Sisanya merupakan kawasan lindung, 
sarana prasarana, tanah kosong dan areal yang telah menjadi areal okupasi 
masyarakat seluas  1.996 ha. Rencana penanaman untuk periode 2012-
2021 merupakan pergantian atau peremajaan terhadap tanaman daur 
pertama yang telah masuk tebang, serta penyesuaian tata ruang dengan 
aturan  perundangan yang berlaku. 
        Untuk itu diperlukan perencanaan yang cermat, efektif dan efesiensi 
serta mengacu pada kaidah perencanaan yang benar dan berdasarkan ilmu 
kehutanan yang dapat diterapkan, pertimbangan bisnis yang rasional serta 
berdasarkan kondisi tanah terkini. Pertimbangan bisnis yang rasional serta 
berdasarkan perencanaan harus lengkap, ringkas, jelas dan terukur, 
sehingga memudahkan dalam penerapannya dilapangan dan tidak 
menyulitkan dalam melakukan kaji ulang (review) terhadap tingkat 
pencapaiannya. 
        Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penyusun rencana kerja 
usaha pemanfaatan hasil Hutan Tanaman Industri (RKUPHHK-HTI) untuk 
jangka 10 (sepuluh) tahun ini akan digunakan sebagai acuan bagi penyusun 
rencana kerja tahunan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu HTI 





Peraturan Pemerintah No. 06 tahun 2007 Tentang Tata Hutan dan 
Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan jo. 
Nomor P.14/Menhut-II/2009 Tanggal 5 Maret 2009 Tentang Rencana Kerja 
Usaha Pemanfaatan Hutan Jo Peraturan Pemerintah No 03 Tahun 2008.  
        Teknis penyusunan RKUPHHK-HTI mengacu pada Peraturan Menteri 
Kehutanan Nomor P.62/Menhut-II/2008 jo Nomor P.14/ Menhut-II/2009 
tanggal 5 Maret 2009 Tentang Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hasil 
Hutan Kayu Hutan Tanaman Industri dan Hutan Tanaman Rakyat. 
        RKUPHHK-HTI memberikan manfaat baik bagi perusahaan 
pemengang izin UPHHK-HTI, pemerintah, dan masyarakat pada umumnya 
bagi pemengang IUPHHK-HTI, RKUPHHK-HTI ini akan digunakan 
sebagai rencana makro bagi kegiatan perencanaan yang meliputi seluruh 
pengelolaan Hutan selama periode sepuluh tahun sementara bagi 
pemerintah RKUPHHK-HTI bermanfaat karena berguna sedangkan bagi 
masyarakat sekitar, RKUPHHK-HTI bermanfaaat karena dapat digunakan 
sebagai sumber informasi menyangkut kepastian hak dan kewajiban timbal 
balik antara masyarakat dan perusahaan, sekaligus dapat digunakan sebagai 
panduan bagi perusahaan dan masyarakat melakukan kolaborasi 









2. Visi dan Misi PT. HTI Putra Lika Perkasa 
a. Visi  
1) Mengetahui kondisi unit manajemen IUPHHK-HTI secara umum, 
baik aspek legal, fisik lapangan, keadaan hutan, serta kondisi sosial 
ekonomi dan budaya masyarakat. 
2) Mengidentifikasi pengembangan sistem silvikultur yang tepat 
dalam pelaksanaan pembangunan HTI sesuai dengan kondisi tepak 
dan kelas perusahaan yang akan dibangun  
3) Mengidentifikasi rencana pengelolaan sesuai dengan sistem 
silvikultur yang ditetapkan 
4) Mengidentifikasi dan merencanakan kegiatan perlindungan dan 
pengamanan hutan  
5) Mengidentifikasi dan merencanakan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat desa 
6) Mengidentifikasi dan merencanakan kegiatan penelitian dan 
mengembangkan sesuai dengan kondisi biofisik dan sosial area 
kerja 
7) Merencanakan kebutuhan pengorganisasian dan ketenagakerjaan 
serta rencana pengembangan sumber daya manusia  
8) Merencanakan kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan 
untuk mendukung upaya pengelolaan hutan secara lestari terutama 





9) Menyusun rencana pengelolaan hutan tanaman sebagai panduan 
dalam mewujudkan sistem pengelolaan PT. PLP, baik menyangkut 
aspek prayarat pengelolaan hutan lestari lingkungan, maupun 
kelestarian sosial, dengan mempertimbangkan berbagai kondisi 
arel, aspek finansial, maupun resiko yang mungkin terjadi.  
b. Misi  
        Mewujudkan sumber daya aparatur yang professionalisme 
didalam menyelenggarakan pekerjaan, sehingga dapat memberikan 
pelayanan prima kepada masyarakat guna mencapai agar tidak ada 
pengangguran dan membuat masyarakat tersebut sejahtera. 
        Tercapainya kualitas sumber daya manusia (SDM) dengan 
indikator misi sebanyak 5.000 orang tenaga kerja didalam perusahaan 
PT. Putra Lika Perkasa dapat membangun PT. Putra Lika Perkasa. 
3. Struktur Organisasi 
        Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan untuk 
mencapai tujuan suatu perusahaan untuk memudahkan koordinasi dan 
komunikasi atas semua aktivitas yang bertanggung jawab dalam tugas dan 
wewenang dalam peerusahaan masing-masing. Demikian juga pada PT. HTI 














mandor             mandor I 
&                 Jahrudin Butar-     Asisten Afdeling I        Keuangan                 
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Sumber: PT. Putra Lika Perkasa BAG. Tanaman Karet Tahun 2020. 
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4. Karakteristik Responden Penelitian  
       Karakteristik responden berkaitan dengan identitas responden yang 
dijadikan sampel penelitian. Kemudian dalam karakteristik responden 
yang dimaksud adalah berdasarkan Jenis kelamin, usia, pendidikan, jenis 
pekerjaan, dan masa kerja hal ini dapat diuraikan melalui pembahasan 
berikut: 
a) Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
      Karakeristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu 
menguraikan jenis kelamin responden yaitu laki-laki dan perempuan. 
Hal ini dapat disajikan melalui tabel berikut: 
Tabel IV.1 
Karaktertistik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 65 71.4 
2 Perempuan 26 28.6 
   Jumlah 91 Orang 100% 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data ,2020. 
       Berdasarkan tabel IV.1 terlihat bahwa responden dengan jenis 
kelamin perempuan lebih sedikit dari pada laki-laki dengan persentase 
28,6%. Sedangkan responden laki-laki sebanyak 71,4%. Jadi laki-laki 
lebih banyak bekerja di perusahaan. 
b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
       Karakteristik responden berdasarkan umur atau usia yang 
dijadikan sampel penelitian. Berikut ini dijadikan karakteristik 







Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
NO  Usia Responden 
(tahun) 
Jumlah  Persentase (%) 
1 20-25 7 7.7 
2 26-30 18 19.8 
3 31-35 20 22.0 
4 36-40 29 31.9 
5 41-45 13 14.3 
6 >46 4 4.4 
Jumlah  91 Orang 100% 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020 
        Berdasarkan tabel IV.2 hasil pengolahan data di atas menunjukkan 
bahwa jumlah yang paling banyak responden berusia 31-35 tahun yaitu 
20 orang persentase 22,0%. Kemudian paling sedikit responden berusia 
>46 tahun dengan persentase 4,4%. 
c) Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 
       Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan menguraikan 
responden berdasarkan Pendidikan. Oleh karena itu akan disajikan 
karakteristik responden berdasarkan tabel IV.3 berikut:  
Tabel IV.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
NO Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SMP 24 26.4 
2 SMA/STM 65 71.4 
3 DIII/S1 2 2.2 
Jumlah 91 orang 100% 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020 
       Berdasarkan tabel IV.3 diketahui karakteristik responden menurut 
pendidikan yang menunjukkan bahwa pendidikan responden 





persentase 71,4%. Kemudian responden yang paling sedikit D-III/SI 
berjumlah 2 orang dengan persentase 2,2%. 
d) Karakteristik Responden Berdasarkan Masa kerja 
        Karakteristik responden berdasarkan masa kerja yang dijadikan 
sampel penelitian. Berikut ini dijadikan karakteristik responden 
berdasarkan masa kerja pada tabel IV.4 berikut: 
Tabel IV.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa kerja 
NO Masa kerja Jumlah Persentase 
1 0-3 tahun 13 14.3 
2 4-6 tahun 21 23.1 
3 3-9 tahun 46 50.5 
4 >10 tahun 11 12.1 
Jumlah 91 orang 100% 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
        Berdasarkan tabel IV.3 menguraikan karakteristik responden 
menurut Masa kerja dari karyawan 0-3 tahun berjumlah 13 orang 
dengan persentase 14,3%, 4-6 tahun berjumlah 21 orang, dengan 
persentase 23,1%, kemudian masa kerja 7-9 tahun berjumlah 46 orang, 
dengan persentase 50,5% dan masa kerja 10 > berjumlah 11 orang 
dengan persentase 12,1 orang.  
e) Karakteristik Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
        Karakteristik berdasarkan jenis pekerjaan yang dijadikan 
responden didominasi oleh karyawan. Berikut ini dijadikan 








Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
NO Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 Karyawan 83 91.2 
2 Security 4 4.4 
3 CS (cleaning service) 4 4.4 
Jumlah 91 orang 100% 
           Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
        Berdasarkan tabel IV.5 menguraikan karakteristik responden menurut 
jenis  pekerjaan yang menunjukkan bahwa jenis pekerjaan responden 
didominasi oleh karyawan yaitu 83 orang dengan persentase 91,2%. 
Pekerjaan lainnya yaitu, security berjumlah 4 orang dengan persentase 
4,4%. Kemudian responden dengan pekerjaan CS (cleaning service) 
berjumlah 4 Orang dengan persentase 4,4%. 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Validitas 
        Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah angket yang telah 
disusun valid atau tidak valid. Setelah angket disebarkan maka akan 
diperoleh hasil dari jawaban para responden pada setiap pernyataan yang 
meyangkut tentang variabel yang akan diteliti. Butir-butir angket yang 
digunakan harus memenuhi syarat validitas. 
Tabel IV.6 
Uji Validitas Gaya Kepemimpinan 
Item 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
Item1 0,621 
Instrument valid jika r hitung > r 
tabel dengan n= 91. Pada taraf 
signifikansi 10% sehingga 
diperoleh r tabel = 0,1735 
Valid 
Item2 0,699 Valid 
Item3 0,626 Valid 
Item4 0,511 Valid 
Item5 0,610 Valid 





Item 7 0,520 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020 
        Hasil uji validitas Gaya Kepemimpinan dapat disimpulkan bahwa item 
pernyataan 1 sampai dengan 7 adalah valid. Dengan nilai r hitung > r tabel 
dengan n= 91-2 = 89 adalah 0,1735. 
Tabel IV.7 
Uji Validitas Motivasi 
Item 
Pernyataan 
rhitung rtable Keterangan 
Item1 0,471 
Instrument valid jika rhitung > r 
tabel dengan n= 91. Pada taraf 
signifikansi 10% sehingga 
diperoleh rtabel = 0,1735 
Valid 
Item2 0,673 Valid 
Item3 0,618 Valid 
Item4 0,734 Valid 
Item5 0,677 Valid 
Item6 0,256 Valid 
Item7 0,648 Valid 
Item8 0,694 Valid 
Item9 0,482 Valid 
Item10 0,422 Valid 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020. 
        Berdasarkan data diatas uji validitas Motivasi dapat disimpulkan 
bahwa item pernyataan 1 sampai dengan 10 adalah valid. Dengan nilai r 
hitung> r tabel dengan n= 91-2 = 89 adalah 0,1735 
Tabel IV.8 
Uji Validitas Kedisiplinan 
Item 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
Item1 0,424 
Instrument valid jika r hitung > r 
tabel dengan n= 91. Pada taraf 
signifikansi 10% sehingga 
diperoleh r tabel = 0,1735 
Valid 
Item2 0,663 Valid 
Item3 0,539 Valid 
Item4 0,673 Valid 
Item5 0,585 Valid 
Item6 0,691 Valid 
Item 7 0,683 Valid 
Item 8 0,669 Valid 
Item 9  0,434 Valid 





        Berdasarkan hasil uji validitas Kedisiplinan dapat disimpulkan bahwa 
item pernyataan 1 sampai dengan 9 adalah valid. Dengan nilai r hitung  > r tabel 
dengan n= 91-2 adalah 0,1735.  
Tabel IV. 9 
Uji Validitas Kinerja Karyawan 
Item 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
Item1 0,615 
Instrument valid jika r hitung > r 
tabel dengan n= 91. Pada taraf 
signifikansi 10% sehingga 
diperoleh r tabel = 0,1735 
Valid 
Item2 0,695 Valid 
Item3 0,516 Valid 
Item4 0,660 Valid 
Item5 0,777 Valid 
Item6 0,387 Valid 
Item 7 0,697 Valid 
Item 8 0,645 Valid 
Item 9  0,232 Valid 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020. 
        Berdasarkan hasil uji validitas Kinerja Karyawan dapat disimpulkan 
bahwa item pernyataan 1 sampai dengan 9 adalah valid dengan nilai rhitung > 
rtabel dengan n= 91-2= 89 adalah 0,1735.  
2. Uji Reliabilitas 
        Uji Reliabilitas bertujuan  untuk mengetahui seberapa jauh sebuah 
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan, dengan menggunakan metode 
cronbach alpha. Jika cronbach alpha > 0,60 maka butir angket dapat 
dikatakan reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas untuk semua variabel: 
Tabel IV.10 
Uji Reabilitas 
NO.  Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan  
1 Gaya  Kepemimpinan  0,725 Reliabel 
2 Motivasi  0,773 Reliabel 
3 Kedisiplinan  0,60 Reliabel 
4 Kinerja Karyawan  0,60 Reliabel 





        Berdasarkan uji reliabilitas dari hasil output SPSS diatas menunjukan 
bahwa cronbach‟s alpha untuk butir angket Gaya  Kepemimpinan yaitu 
0,725 > 0,60. Artinya butir angket Gaya  Kepemimpinan dapat dikatakan 
reliable. Kemudian butir angket Motivasi memiliki cronbach alpha 0,773 
> 0,60. Artinya butir angket Motivasi dapat dikatakan reliable. 
Selanjutnya cronbach‟s alpha untuk variabel Kedisiplinan 0,60. Artinya 
butir angket Kedisiplinan dapat dikatakan reliable. Dan kemudian untuk 
Kinerja Karyawan dengan Cronbach‟s Alpha 0,60 artinya butir angket 
Kinerja Karyawan reliabel. 
3. Uji Deskriptif 
        Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 
mengambarkan objek yang diteliti. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 
dalam bentuk mean, maksimum, dan minimum dan standar deviasi.  
Tabel IV.11 
Uji Deskriptif Statistik  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Gaya 
Kepemimpinan 
91 17 35 28.51 3.274 
Motivasi 91 23 49 41.98 4.650 
Kedisiplinan 91 24 49 41.69 4.575 
Kinerja 
Karyawan 




    
          Sumber: Hasil Pengolahan  Data , 2020 
        Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa nilai yang paling minimum 
yang terletak pada variabel X1  (Gaya Kepemimpinan) nilai minimum yaitu 
17, dan nilai tertinggi 35, sedangkan nilai mean (rata-rata) yaitu 28,51. 





49, dan untuk rata rata mean 41,98. Selanjutnya pula dengan variabel X3 
(Kedisiplinan) dengan nilai minimum 24, maksimum ada 49 dan rata-rata 
41,69. Dan variabel Y (Kinerja Karyawan) nilai minimun yaitu 26, nilai 
maksimun yaitu 48, dan nilai Mean (Rata-rata)  yaitu  40,02. 
C.  Deskripsi Data Penelitian 
 
       Hasil analisis data menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa skor 
terendah adalah 17, skor tertinggi 49 dan nilai rata-rata sebesar 41,98. Selain 
itu, data tentang pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di 
PT. HTI Putra Lika Perkasa, memiliki jumlah pertanyaan/pernyataan angket 
sebanyak 37 butir dengan jumlah 91 responden. Berikut adalah Diagram Pie 
Chart (Diagram Lingkaran)  untuk 10 butir pernyataan/pertanyaan angket 
untuk varibel Kinerja Karyawan (Y): 
1. Butir soal 1: Saya bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas sesuai  
dengan pekerjaan yang diberikan 
                Tabel IV.12 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 23 
2. Setuju 47 
3. Kurang Setuju 15 
4. Tidak Setuju 6 
5. Sangat Tidak Setuju 0 













       Dapat disimpulkan dari butir soal 1 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 23 responden dengan persentase 25% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 47 responden dengan persentase 52%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 15 responden dengan persentase 16%, kemudian 
tidak ada responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 6 responden 
dengan persentase 7% dan  tidak ada responden  yang  jawabannya “Sangat 
Tidak Setuju”.  
2. Butir soal 2: Masing-masing karyawan memiliki insiatif dalam menangani 
suatu pekerjaan 
 Tabel IV.13 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 22 
2. Setuju 58 
3. Kurang Setuju 7 
4. Tidak Setuju 4 
5. Sangat Tidak Setuju 0 


















Gambar IV.3  
 
 
        Dapat disimpulkan dari butir soal 2 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 22 responden dengan persentase 24% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 58 responden dengan persentase 64%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” sebanyak 7 responden dengan persentase 8%, 
kemudian 1 responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 4 dengan 
persentase 4% dan tidak ada responden yang jawabannya “Sangat Tidak 
Setuju”.  
3. Butir soal 3: Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik mungkin 
                        Tabel IV.14   
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 16 
2. Setuju 63 
3. Kurang Setuju 7 
4. Tidak Setuju 5 
5. Sangat Tidak Setuju 0 




















       Dapat disimpulkan dari butir soal 3 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 16 responden dengan persentase 18% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 63 responden dengan persentase 69%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” terdapat 7 responden dengan persentase 8%,  
“Tidak Setuju” terdapat 5 responden dengan persentase 18% dan kemudian 
tidak ada responden yang  jawabannya “Sangat Tidak Setuju”  
4. Butir soal 4: Saya bekerja sesuai dengan arahan yang ditetapkan perusahaan 
                     Tabel IV.15 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 22 
2. Setuju 45 
3. Kurang Setuju 11 
4. Tidak Setuju 12 
5. Sangat Tidak Setuju 1 























                                         Gambar IV.5 
 
 
        Dapat disimpulkan dari butir soal 4 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 4 responden dengan persentase 24% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 45 responden dengan persentase 50%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 11 responden dengan persentase 12%, kemudian 
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 12 responden dengan 
persentase 12% kemudian responden yang jawabannya “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 1 responden dengan persentase 1%.  
5. Butir soal 5: Saya bekerja sesuai target perusahaan 
Tabel IV.16 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 14 
2. Setuju 53 
3. Kurang Setuju 17 
4. Tidak Setuju 6 
5. Sangat Tidak Setuju 1 






















        Dapat disimpulkan dari butir soal 5 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 14 responden dengan persentase 15% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 53 responden dengan persentase 58%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” terdapat 17 responden dengan persentase 19%, 
kemudian responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 6 responden 
dengan persentase 7% kemudian responden yang jawabannya  “Sangat Tidak 
Setuju sebanyak 1 responden responden dengan persentase 1%,  ” .  
6. Butir soal 6: saya bekerja dengan jam kerja yang cukup 
Tabel IV.17 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 38 
2. Setuju 47 
3. Kurang Setuju 3 
4. Tidak Setuju 3 
5. Sangat Tidak Setuju 0 




















        
        Dapat disimpulkan dari butir soal 6 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 38 responden dengan persentase 42% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 47 responden dengan persentase 52%,  juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 3 responden dengan persentase 3%, kemudian 
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 3 responden dengan 
persentase 3% dan tidak ada responden yang menjawab “Sangat Tidak Setuju”.  
7. Butir soal 7: Hasil Pekerjaan saya memenuhi standar perusahaan 
Tabel IV.18 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 24 
2. Setuju 50 
3. Kurang Setuju 12 
4. Tidak Setuju 4 
5. Sangat Tidak Setuju 1 




















        Dapat disimpulkan dari butir soal 7 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 24 responden dengan persentase 26% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 50 responden dengan persentase 55%, kemudian 
yang menjawab “Kurang Setuju” terdapat 12 responden dengan persentase 
13%, kemudian yang menjawab “Tidak Setuju” terdapat 4  dengan persentase 
5%, dan kemudian yang menjawab “Sangat Tidak Setuju” terdapat 1 responden 
dengan persentase 1%.  
8. Butir soal 8: karyawan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan jika   
melanggar peraturan 
Tabel IV.19  
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 35 
2. Setuju 33 
3. Kurang Setuju 15 
4. Tidak Setuju 8 
5. Sangat Tidak Setuju 0 


















        Dapat disimpulkan dari butir soal 8 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 35 responden dengan persentase 38% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 33 responden dengan persentase 36%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 17 responden dengan persentase 17%, kemudian 
Responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 8 dengan persentase 9% 
dan tidak ada responden yang jawabannya “Sangat Tidak Setuju”.  
9. Butir soal 9: saya menaati aturan-aturan jam kerja 
Tabel IV. 20 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 22 
2. Setuju 51 
3. Kurang Setuju 13 
4. Tidak Setuju 5 
5. Sangat Tidak Setuju 0 





















          Dapat disimpulkan dari butir soal 9 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 22 responden dengan persentase 24% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 51 responden dengan persentase 56%, kemudian  
yang menjawab “Kurang Setuju” terdapat 13 responden dengan persentase 
14%, “Tidak Setuju” sebanyak 5 responden dengan persentase 6%,  tidak ada 
Responden yang  jawabannya “Sangat Tidak Setuju”.  
10. Butir soal 10: saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 
Tabel IV. 21 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 1 
2. Setuju 90 
3. Kurang Setuju 0 
4. Tidak Setuju 0 
5. Sangat Tidak Setuju 0 





















        Dapat disimpulkan dari butir soal 10 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 1 responden dengan persentase 1% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 90 responden dengan persentase 99%, tidak ada 
Responden yang  jawabannya “Kurang Setuju” “Tidak Setuju” “Sangat Tidak 
Setuju”.  
Berikut 7 butir pernyataan/pertanyaan untuk angket variabel gaya  
kepemimpinan (x1) 
1. butir soal 1: pemimpin membuat rencana kerja untuk mencapai tujuan 
perusahaan 
Tabel IV. 22 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 39 
2. Setuju 51 
3. Kurang Setuju 1 
4. Tidak Setuju 0 
5. Sangat Tidak Setuju 0 
















        Dapat disimpulkan dari butir soal 1 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 39 responden dengan persentase 43% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 51 responden dengan persentase 56%, kemudian 
yang menjawab “Kurang Setuju” terdapat 1 responden dengan persentase 1%, 
dan tidak ada Responden yang jawabannya “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak 
Setuju”.  
2. Butir soal 2: pemimpin memuat kebijakan untuk mencapai program perusahaan 
Tabel IV. 23 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 21 
2. Setuju 50 
3. Kurang Setuju 16 
4. Tidak Setuju 3 
5. Sangat Tidak Setuju 1 















        Dapat disimpulkan dari butir soal 2 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 21 responden dengan persentase 23% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 50 responden dengan persentase 55%, kemudian 
yang menjawab “Kurang Setuju” terdapat 16 responden dengan persentase 
18%, “Tidak Setuju” sebanyak 3 responden dengan persentase 3%, dan 
“Sangat Tidak Setuju” sebanyak 1 responden dengan persentase 1%. 
3. Butir soal 3: pemimpin merencanakan program untuk mencapai tujuan 
perusahaan 
Tabel IV. 24 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 21 
2. Setuju 57 
3. Kurang Setuju 12 
4. Tidak Setuju 1 
5. Sangat Tidak Setuju 0 





















        Dapat disimpulkan dari butir soal 3 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 20 responden dengan persentase 23% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 48 responden dengan persentase 63%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” terdapat 2 responden dengan persentase 13%, 
kemudian  responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 1 responden 
dengan persentase 1%, dan tidak ada responden yang menjawab “Sangat Tidak 
Setuju”.  
4. Butir soal 4: pemimpin membina hubungan baik dengan karyawan  
Tabel IV. 25 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 28 
2. Setuju 58 
3. Kurang Setuju 4 
4. Tidak Setuju 1 
5. Sangat Tidak Setuju 0 















         
       Dapat disimpulkan dari butir soal 4 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 28 responden dengan persentase 31% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 58 responden dengan persentase 64%, kemudian 
yang menjawab “Kurang Setuju” terdapat 4 responden dengan persentase 4%, 
“Tidak Setuju” terdapat 1 responden dengan persentase 1%, dan tidak terdapat 
responden yang jawabannya “Sangat Tidak Setuju”.  
5. Butir soal 5: pemimpin berkomunikasi baik dengan bawahannya 
Tabel IV. 25 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 20 
2. Setuju 59 
3. Kurang Setuju 6 
4. Tidak Setuju 5 
5. Sangat Tidak Setuju 1 



















Gambar IV. 16 
 
          Dapat disimpulkan dari butir soal 5 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 20 responden dengan persentase 22% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 59 responden dengan persentase 65%, kemudian 
yang menjawab “Kurang Setuju” terdapat 6 responden dengan persentase 7%, 
“Tidak Setuju” dan terdapat 5 responden dengan persentase 5%, dan terdapat 1 
responden dengan persentase 1%, “Sangat Tidak Setuju”.  
6. Butir soal 6: pemimpin mempunyai pekerjaan sesuai dengan bidangnya 
Tabel IV. 26 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 16 
2. Setuju 48 
3. Kurang Setuju 4 
4. Tidak Setuju 14 
5. Sangat Tidak Setuju 9 



















Gambar IV. 17 
 
        Dapat disimpulkan dari butir soal 6 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 16 responden dengan persentase 18% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 48 responden dengan persentase 53%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” terdapat 4 responden dengan persentase 4%, 
kemudian responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 14 dengan 
persentase 15% dan “Sangat Tidak Setuju” terdapat 9 responden dengan 
persentase 10%. 
7. Butir soal 7: pemimpin mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik 
Tabel IV. 27 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 27 
2. Setuju 63 
3. Kurang Setuju 0 
4. Tidak Setuju 1 
5. Sangat Tidak Setuju 0 





















        Dapat disimpulkan dari butir soal 7 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 27 responden dengan persentase 30% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 63 responden dengan persentase 69%, dan tidak 
ada responden yang jawabannya “Kurang Setuju”, kemudian  responden yang 
jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 1 responden dengan persentase 1%, dan 
tidak ada responden yang jawabnnya “Sangat Tidak Setuju”.  
    Berikut 10 butir pernyataan/pertanyaan untuk angket variabel motivasi (x2) 
1. Butir soal 1: saya memperoleh gaji sesuai dengan harapan saya  
Tabel IV. 28 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 61 
2. Setuju 27 
3. Kurang Setuju 2 
4. Tidak Setuju 1 
5. Sangat Tidak Setuju 0 
















Gambar IV. 19 
 
       Dapat disimpulkan dari butir soal 1 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 61 responden dengan persentase 67%, dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 27 responden dengan persentase 30%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” terdapat 2 responden dengan persentase 2%, 
kemudian  responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 1 responden 
dengan persentase 1%, tidak ada responden yang jawabnnya “Sangat Tidak 
Setuju”.  
2. Butir soal 2: saya bekerja pada bagian yang saya inginkan 
Tabel IV. 29 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 33 
2. Setuju 39 
3. Kurang Setuju 16 
4. Tidak Setuju 3 
5. Sangat Tidak Setuju 0 


















Gambar IV. 20 
 
        Dapat disimpulkan dari butir soal 2 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 33 responden dengan persentase 36% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 39 responden dengan persentase 43%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 16 responden dengan persentase 18%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 3 responden dengan 
persentase 3% dan tidak ada responden yang jawabannya “Sangat Tidak 
Setuju”. 
3. Butir soal 3: gaji yang saya terima cukup untuk memenuhi kebutuhan saya 
Tabel IV.30 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 32 
2. Setuju 47 
3. Kurang Setuju 9 
4. Tidak Setuju 3 
5. Sangat Tidak Setuju 0 


















Gambar IV. 21 
 
        Dapat disimpulkan dari butir soal 3 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 32 responden dengan persentase 35% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 47 responden dengan persentase 52%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 9 responden dengan persentase 10%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 3 responden dengan 
persentase 3%  dan tidak ada responden yang jawabannya “Sangat Tidak 
Setuju”. 
4. Butir soal 4: bekerja pada perusahaan ini, dapat menjamin kehidupan saya 
dihari tua 
Tabel IV. 31 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 30 
2. Setuju 46 
3. Kurang Setuju 9 
4. Tidak Setuju 6 
5. Sangat Tidak Setuju 0 
















         Dapat disimpulkan dari butir soal 4 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 30 responden dengan persentase 33% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 46 responden dengan persentase 50%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 9 responden dengan persentase 10%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 6 responden dengan 
persentase 7%  dan tidak ada responden yang jawabannya “Sangat Tidak 
Setuju”. 
5. Butir soal 5: saya merasa tenang bekerja diperusahaan ini karena kesejahteraan 
yang terjamin 
Tabel IV.32 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 46 
2. Setuju 41 
3. Kurang Setuju 2 
4. Tidak Setuju 1 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
















        Dapat disimpulkan dari butir soal 5 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 46 responden dengan persentase 51% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 41 responden dengan persentase 45%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 2 responden dengan persentase 2%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 1 responden dengan 
persentase 1%  “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 1 responden dengan persentase 
1% .  
6. Butir soal 6: saya percaya perusahaan ini akan tetap eksis dimasa yang akan 
datang 
Tabel IV. 33 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 27 
2. Setuju 58 
3. Kurang Setuju 5 
4. Tidak Setuju 1 
5. Sangat Tidak Setuju 0 
















        Dapat disimpulkan dari butir soal 6 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 27 responden dengan persentase 30% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 58 responden dengan persentase 64%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 5 responden dengan persentase 5%, “Tidak Setuju” 
sebanyak 1 responden dengan persentase 1%,  dan kemudian  tidak ada 
responden yang  jawabannya  “Sangat Tidak Setuju”. 
7. Butir soal 7: saya siap menerima penghargaan dan hukuman dari atasan apabila 
melakukan kesalahan 
Tabel IV.34 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 38 
2. Setuju 44 
3. Kurang Setuju 3 
4. Tidak Setuju 3 
5. Sangat Tidak Setuju 3 















         Dapat disimpulkan dari butir soal 7 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 38 responden dengan persentase 42% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 44 responden dengan persentase 49%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 3 responden dengan persentase 3%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 3 responden dengan 
persentase 3%, kemudian  responden yang jawabannya  “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 3 responden dengan persentase 3%,. 
8.  Butir soal 8: atasan memberikan hukuman kepada karyawan yang melakukan 
kesalahan 
Tabel IV.35 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 34 
2. Setuju 35 
3. Kurang Setuju 5 
4. Tidak Setuju 10 
5. Sangat Tidak Setuju 7 


















         Dapat disimpulkan dari butir soal 8 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 34 responden dengan persentase 37% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 35 responden dengan persentase 38%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 5 responden dengan persentase 6%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 10 responden dengan 
persentase 11%, kemudian  responden yang jawabannya “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 7 responden dengan persentase 8%,. 
9.   Butir soal 9: saya diberi penghargaan atas prestasi diraih 
Tabel IV.36 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 34 
2. Setuju 48 
3. Kurang Setuju 5 
4. Tidak Setuju 4 
5. Sangat Tidak Setuju 0 


















         Dapat disimpulkan dari butir soal 9 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 34 responden dengan persentase 37% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 48 responden dengan persentase 53%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 5 responden dengan persentase 6%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 4 responden dengan 
persentase 4%, dan kemudian  tidak ada responden yang  jawabannya  “Sangat 
Tidak Setuju”.  
10. Butir soal 10: saya diberi penghargaan atas prestasi diraih 
Tabel IV. 37 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 17 
2. Setuju 61 
3. Kurang Setuju 7 
4. Tidak Setuju 6 
5. Sangat Tidak Setuju 0 

















         Dapat disimpulkan dari butir soal 10 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 17 responden dengan persentase 19% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 61 responden dengan persentase 67%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 7 responden dengan persentase 8%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 6 responden dengan 
persentase 6%, dan kemudian  tidak ada responden yang  jawabannya  “Sangat 
Tidak Setuju”.  
Berikut 10 butir pernyataan/pertanyaan untuk angket variabel kedisiplinan (x3) 
1. Butir soal 1: saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan tujuan perusahaan 
Tabel IV.38 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 59 
2. Setuju 30 
3. Kurang Setuju 2 
4. Tidak Setuju 0 
5. Sangat Tidak Setuju 0 

















       Dapat disimpulkan dari butir soal 1 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 59 responden dengan persentase 65%, dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 30 responden dengan persentase 33%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” terdapat 2 responden dengan persentase 2%, tidak 
ada responden yang jawabnnya “Tidak Setuju”  “Sangat Tidak Setuju”.  
2. Butir soal 2: posisi saya bekerja sesuai dengan kemampuan saya  
Tabel IV. 39 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 27 
2. Setuju 45 
3. Kurang Setuju 17 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 0 

























        Dapat disimpulkan dari butir soal 2 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 27 responden dengan persentase 30% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 45 responden dengan persentase 49%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 17 responden dengan persentase 19%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 2 responden dengan 
persentase 2%  dan tidak ada responden yang jawabannya “Sangat Tidak 
Setuju”. 
3. Butir soal 3: Pimpinan saya sering memberikan contoh yang baik dalam bekerja 
 Tabel IV.40 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 30 
2. Setuju 47 
3. Kurang Setuju 11 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
Jumlah  91 
Gambar IV. 31 
  
        Dapat disimpulkan dari butir soal 3 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 30 responden dengan persentase 33% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 47 responden dengan persentase 52%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 11 responden dengan persentase 12%, kemudian  















persentase 2%  kemudian  responden yang jawabannya “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 1 responden dengan persentase 2%  . 
4. Butir soal 4: pimpinan saya menjalankan fungsinya sebagai pimpinan 
perusahaan dengan baik 
Tabel IV.41 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 31 
2. Setuju 46 
3. Kurang Setuju 10 
4. Tidak Setuju 4 
5. Sangat Tidak Setuju 0 
Jumlah  91 
Gambar IV. 33 
        
  Dapat disimpulkan dari butir soal 4 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 31 responden dengan persentase 34% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 46 responden dengan persentase 51%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 10 responden dengan persentase 11%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 4 responden dengan 

















5. Butir soal 5: pimpinan saya menekankan kepada karyawan agar setiap 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan memuaskan atau sempurna 
Tabel IV. 42 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 43 
2. Setuju 44 
3. Kurang Setuju 3 
4. Tidak Setuju 0 
5. Sangat Tidak Setuju 1 
Jumlah  91 
Gambar IV. 34 
         
Dapat disimpulkan dari butir soal 5 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 43 responden dengan persentase 47% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 44 responden dengan persentase 49%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 3 responden dengan persentase 3%, kemudian  dan 
tidak ada responden yang jawabannya “Tidak Setuju”, “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 1 responden dengan persentase 1% . 
6. Butir soal 6: perusahaan memberikan penghargaan bagi karyawan yang selalu 
















Tabel IV. 43 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 26 
2. Setuju 50 
3. Kurang Setuju 7 
4. Tidak Setuju 3 
5. Sangat Tidak Setuju 5 
Jumlah  91 
Gambar 35 
        
 Dapat disimpulkan dari butir soal 6 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 26 responden dengan persentase 29% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 50 responden dengan persentase 55%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 7 responden dengan persentase 8%, “Tidak Setuju” 
sebanyak 3 responden dengan persentase 3%, jumlah responden yang 
jawabannya  “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 5 responden dengan persentase 
5%. 
7. Butir soal 7: perusahaan selalu memberikan bonus bagi karyawan yang 
memiliki kinerja baik 
Tabel IV. 44 
No Kriteria Skor 
















2. Setuju 39 
3. Kurang Setuju 9 
4. Tidak Setuju 2 
5. Sangat Tidak Setuju 3 
Jumlah  91 
    Gambar 36 
          
Dapat disimpulkan dari butir soal 7 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 38 responden dengan persentase 42% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 39 responden dengan persentase 43%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 9 responden dengan persentase 10%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 2 responden dengan 
persentase 2%, kemudian  responden yang jawabannya  “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 3 responden dengan persentase 3%,. 
8.  Butir soal 8: karyawan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan jika 
melanggar peraturan 
Tabel IV.45 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 33 
2. Setuju 37 
3. Kurang Setuju 6 
4. Tidak Setuju 8 















Jumlah  91 
Gambar 37 
          
Dapat disimpulkan dari butir soal 8 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 33 responden dengan persentase 36% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 37 responden dengan persentase 41%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 6 responden dengan persentase 6%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 8 responden dengan 
persentase 9%, kemudian  responden yang jawabannya  “Sangat Tidak Setuju” 
sebanyak 7 responden dengan persentase 8%,. 
9.   Butir soal 9: hukuman diberikan kepada karyawan yang melanggar peraturan 
sesuai dengan tingkatannya 
  Tabel IV. 46 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 33 
2. Setuju 47 
3. Kurang Setuju 7 
4. Tidak Setuju 4 
5. Sangat Tidak Setuju 0 

















          Dapat disimpulkan dari butir soal 9 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 33 responden dengan persentase 36% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 47 responden dengan persentase 52%, juga yang 
menjawab “Kurang Setuju” 7 responden dengan persentase 8%, kemudian  
responden yang jawabannya “Tidak Setuju” sebanyak 4 responden dengan 
persentase 4%, dan kemudian  tidak ada responden yang  jawabannya  “Sangat 
Tidak Setuju”.  
10. Butir soal 10: jika saya melanggar aturan perusahaan maka saya diberikan    
sanksi 
Tabel IV. 47 
No Kriteria Skor 
1. Sangat Setuju 7 
2. Setuju 84 
3. Kurang Setuju 0 
4. Tidak Setuju 0 
5. Sangat Tidak Setuju 0 
















         Dapat disimpulkan dari butir soal 10 jumlah responden yang jawabannya  
“Sangat Setuju” sebanyak 7 responden dengan persentase 8% dan yang 
menjawab “Setuju” sebanyak 84 responden dengan persentase 92%, dan 
kemudian  tidak ada responden yang  jawabannya “Kurang Setuju”, “Tidak 
Setuju” , “Sangat Tidak Setuju”.  
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
       Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan 
analisis data atau uji asumsi  klasik, data berdistribusi normal, jika nilai 
signifikansi p > 0,1 
Tabel IV.12 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 91 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 2.72902577 
Most Extreme Differences Absolute .066 
Positive .062 
Negative -.066 
Test Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020 
8% 
92% 










        Berdasarkan nilai tabel yang ada diatas nilai signifikansinya > 0,1 
maka distribusinya Normal, nilai signifikasninya 0,200 > 0,1 memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
        Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu 
model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah: “Jika nilai 























.563 .120 .429 4.696 .000 .556 1.798 
Motivasi -.024 .064 -.026 -.385 .701 .980 1.020 
Kedisiplina
n 
.394 .086 .420 4.570 .000 .549 1.822 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
                 Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
        Berdasarkan tabel di atas nilai VIF untuk variabel Gaya 
Kepemimpinan ialah 1,798 < 10,00, variabel Motivasi ialah 1,020 < 
10,00, dan kedisiplinan ialah 1,822 < 10,00 Sehingga dapat disimpulkan 
nilai VIF dari tabel diatas lebih kecil dari 10,00 (VIF < 10,00). 
        Sementara itu nilai Tolerance untuk variabel Gaya Kepemimpinan 
adalah 0,556 > 0,10, variabel Motivasi 0,980 > 0,10, dan kedisiplinan 





variabel adalah lebih besar dari 0,10 (Tolerance > 0,10). Berdasarkan 
penilaian diatas dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel bebas. 
c. Uji heteroskedastisitas    
       Jika korelasi diantara variabel independen dengan residual akan 
mendapat nilai signifikan < 0,10 akan tetapi dapat dikatakan bahwa 
terjadi problem heteroskedastisitas. Jika korelasi antar variabel ini 
independen dengan residual didapat nilai signifikan > 0,10 dapat juga 
























1.000 .007 .662** -.045 
Sig. (2-
tailed) 
. .947 .000 .674 





.007 1.000 .135 .133 
Sig. (2-
tailed) 
.947 . .200 .209 







.662** .135 1.000 .040 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .200 . .708 















.674 .209 .708 . 
N 91 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
                Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
        Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa Variabel X1 Gaya 
Kepemimpinan,  X2 Motivasi dan X3  Kedisiplinan mempunyai nilai Signifikan 
lebih besar dari 0,1 dengan nilai X1 0,674> 0,1,  X2 0,209> 0,1 dan X3 0,708 > 
0,1 artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
5. Uji Hipotesis 
a. Uji Parsial (Uji t) 
       Uji parsial dengan t-test pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel terikat sebagai berikut: 
Tabel IV.15 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.564 3.772  2.270 .026 
Gaya 
Kepemimpinan 
.563 .120 .429 4.696 .000 
Motivasi -.024 .064 -.026 -.385 .701 
Kedisiplinan .394 .086 .420 4.570 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
           Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
        Berdasarkan hasil uji parsial di atas, dapat dilihat pengaruh setiap 
variabel dimana nilai table yang diperoleh dan rumus df = n-k-1 atau 91-





1)  Gaya kepemimpinan dengan nilai thitung > ttabel  atau 4,696 > 1,66256 
artinya adanya pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja 
karyawan. 
2)  Motivasi dengan nilai thitung  < ttabel  atau - 0,385 < 1,66256 artinya 
tidak terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja karyawan. 
3)  Kedisiplinan dengan nilai thitung > ttabel  atau 4.570 > 1,66256 artinya 
adanya pengaruh Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan. 
        Jadi dapat disimpulkan variabel X1 dan X3 terdapat pengaruh  
terhadap kinerja karyawan sedangkan variabel X2 tidak terdapat 
pengaruh Terhadap kinerja karyawan.  
6. Uji Simultan (Uji F) 
        Uji simultan digunakan untuk menguji pengaruh dari keseluruhan 
variabel independen terhadap variabel dependent. 
Tabel IV.16 
Uji Simultan (Uji F) 
7. ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F   Sig. 
1 Regression 991.674 3 330.558 42.905 .000b 
Residual 670.282 87 7.704   
Total 1661.956 90    
       Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020 
        Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai fhitung sebesar 42,905, 
Sedangkan ftabel diperoleh dari rumus df=n-k-1 atau 91-3-1=87 yaitu sebesar 
2,15, dimana fhitung > ftabel, dimana fhitung 42,905 > ftabel 2,15 artinya H0 ditolak 





motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan secara simultan di PT. 
Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
8. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
      Analisis regresi linear berganda mempunyai langkah yang hampir 
sama dengan analisis regresi linear sederhana. Yang menjadi pembeda 
antara kedua terletak pada variabel yang telah dimiliki peneliti. Analisis 
regresi yaitu kelanjutan setelah uji validitas, reabilitas dan asumsi klasik. 
Analisis regresi linear berganda ini menjadi persamaan regresi yang telah 
menggunakan dua atau lebih variabel independen. Bentuk persamaan 
regresi linear berganda ini sebagai berikut: 
61
 
Y = a +b1x1 + b2x2  + b3x3 + e. 
Keterangan:  
Y: Kinerja Karyawan 
a: Koefisien Konstanta 
      : Koefisien Regresi Variabel Bebas 
x1: Gaya Kepemimpinan 
x2: Motivasi 
x3: Kedisiplinan 
e: Tingkat error 
Sehingga rumus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
KK= a+   Gaya Kepemimpinan +    Motivasi +    Kedisiplinan + e 
 
 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.564 3.772  2.270 .026 
Gaya 
Kepemimpinan 
.563 .120 .429 4.696 .000 
Motivasi -.024 .064 -.026 -.385 .701 
Kedisiplinan .394 .086 .420 4.570 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
      Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020 
       Berdasarkan uji hasil regresi linier berganda pada tabel di atas, maka 
persamaan regresi yang digunakan adalah: 
KK = 8,564 + 0,563GK - 0,024Mv + 0,394Kd + 3,772 
          Dan persamaan regresi di atas dapat di artikan bahwa: 
a. Nilai konstan adalah sebesar 8,564 artinya jika variabel Gaya 
Kepemimpinan (GK), Motivasi (Mv), dan Kedisiplinan (Kd) nilai 0, 
maka Kinerja Karyawan (KK) nilainya 8,564 satuan. 
b. Nilai Koefisien Gaya Kepemimpinan adalah sebesar 0,563 artinya 
apabila variabel Gaya Kepemimpinan (GK), ditambah 1 satuan maka 
variabel Kinerja Karyawan (KK) naik sebesar 0,563 satuan dengan 
asumsi variabel lainnya tidak mengalami perubahan atau nilainya tetap. 
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara gaya 
kepemimpinan dengan Kinerja Karyawan. 
c. Nilai Koefisien Motivasi adalah sebesar -0,024 artinya apabila variabel 
Motivasi (Mv) ditambah 1 satuan maka variabel kinerja karyawan turun 





perubahan atau nilainya tetap. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara Motivasi (Mv) dengan Kinerja Karyawan. 
d. Nilai Koefisien Kedisiplinan adalah sebesar 0,394 artinya apabila 
variabel Kedisiplinan (Kd) ditambah 1 satuan maka variabel Kinerja 
karyawan sebesar 0,394 satuan dengan asumsi variabel lainnya tidak 
mengalami perubahan atau nilainya tetap. Koefisien bernilai positif 
artinya terjadi hubungan positif antara Kedisiplinan (Kd) dengan Kinerja 
Karyawan.  
9. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel IV.18 





Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .772a .597 .583 2.776 
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data , 2020  
        Berdasarkan tabel diatas hasil koefisien determinasi dapat dilihat 
bahwa nilai R sebesar 0,772 artinya kolerasi antara variabel Gaya 
Kepemimpinan, Motivasi, Kedisiplinan terhadap Kinerja karyawan terjadi 
hubungan. Nilai R
2 
sebesar 77,2 artinya variabel Gaya Kepemimpinan, 
Motivasi, Kedisiplinan, mampu menjelaskan variabel dependen atau Kinerja 
Karyawan, Sebesar 22,8%. dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian 
yang tidak dilakukan oleh peneliti.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya 





terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika 
Perkasa. Penelitian ini berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 
Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri 
Putra Lika Perkasa. Dari hasil penelitian ini sebagaimana dicantumkan diatas, 
yang  dianalisis menggunakan SPSS Versi 25 menunjukkan hasil koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,597. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan 
pengaruh variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan terhadap 
kinerja karyawan sebesar 59,7% dan sisanya 40,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Dari hasil perhitungan SPSS yang dilakukan pada variabel gaya 
kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan. Berikut 
penjelasan dari penelitian yang diperoleh. 
a. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan 
Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
  
        Kinerja suatu perusahaan dan kinerja karyawan atau ber-fluktuasi 
berdasarkan kondisi dan situasi yang turut mempengaruhinya. Ketika 
kinerja suatu perusahaan mengalami kenaikan maka pengaruh pada profit 
perusahaan maka mengalami kenaikan maka pengaruh pada profit 
perusahaan juga akan terjadi peningkatan, dan begitu juga pada saat 
kinerja perusahaan mengalami kemunduran maka ini akan berakibat pada 
penurunan profit perusahaan. Kondisi kinerja yang fluktiatif tersebut 






        Dalam manajemen kepemimpinan, semua ini harus mendapat 
perhatian serius dari pimpinan. Bahkan keterlibatan pemimpin ikut serta 
mempengaruhi kondisi fluktuatif, dimana keputusan yang dilakukan 
pemimpin dianggap tidak mampu memberikan kondisi yang stabil.  
        untuk meningkatkan tujuan suatu perusahaan agar bisa menerapkan 
konsep manajemen kinerja yang berkualitas dan professional harus 
dilakukan dengan cara sungguh-sungguh, penuh kedisiplinan dan tekad 
yang kuat. Karena pemimpin adalah contoh bagi setiap bawahannya. 
Sikap, ucapan dan pemimpin mampu memberikan pengaruh terhadap 
kinerja bawahannya.         
Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan peneliti variabel gaya 
kepemimpinan Gaya kepemimpinan dengan nilai thitung > ttabel  atau 4,696 > 
1,66256 maka    diterima    ditolak artinya gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Rohma Nurlia berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa 
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. hal ini 
ditunjukkan dengan nilai         t= 5,055 dan signifikansinya   0,05 
(0,000  0,05), artinya hipotesis dapat disimpulkan bahwa    ditolak    
diterima. Sehingga terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan (XI) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y).  
b. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan Tanaman 
Industri  Putra Lika Perkasa. 
  
       Motivasi merupakan proses psikologis yang membangkitkan dan 





proses psikologis ini apabila mereka ingin berhasil membina pekerja 
menuju pada penyelesaian sasaran organisasi. Beberapa cara perlu 
dilakukan dalam membangun motivasi seperti: menilai sikap, penting bagi 
pimpinan untuk memahami sikap mereka terhadap bawahannya. Kekuatan 
yang mendorong pimpinan secara kuat akan mempengaruhi perilaku 
motivasional.  
       motivasi berpengaruh terhadap kinerja, walaupun bukan satu-satunya 
faktor membentuk kinerja. 
       Berdasarkan uji t Untuk variabel motivasi (  )         < ttabel  atau -
0,385 <1,66256    ditolak    diterima artinya motivasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja  karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika 
Perkasa, sedangkan penelitian Arini Yulianita dari hasil pegujian hipotesis 
terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan, dengan nilai 
        < ttabel dengan nilai signifikansi 0,281   0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan karena hasil penelitian uji          lebih kecil dari pada ttabel jadi 
   diterima dan    ditolak artinya dapat disimpulkan tidak terdapat 
pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 
c. Pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja karyawan di PT. Hutan Tanaman 
Industri Putra Lika Perkasa. 
 
        Disiplin merupakan kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasional Kedisiplinan harus di tegakkan dalam sebuah 
organisasi ataupun perusahaan karena tanpa adanya disiplin karyawan 





Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang  diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah 
kerja, semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat. 
        Oleh karena itu, setiap manajer selalu berusaha agar para bawahannya 
mempunyai disiplin yang baik. Seorang manajer dikatakan efektif dalam 
kepemimpinanya jika para bawahannya berdisiplin baik adalah hal yang 
sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Dengan cara proventif 
dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan. 
        Penelitian terdahulu menyatakan adanya pengaruh Gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. sama dengan penelitian Hasil 
penelitian terdahulu yang lain menunjukkan bahwa: disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,  
d. Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan kedisiplinan terhadap kinerja 
karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa.  
 
      Persamaan ini menunjukkan setiap Kinerja dapat dikatakan sebagai 
perilaku kerja seseorang guna mencapai tujuan. Hasil yang dicapai 
menunjukkan evektivitas perilaku kerja yang bersangkutan. Perilaku kerja 
yang pada gilirannya mempengaruhi hasil kerja dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu:  pertama, faktor dalam individu, setiap keterampilan dan 
upaya  yang  dimiliki. Kedua, faktor diluar dari individu, seperti: keadaan 
ekonomi, kebijakan pemerintah, terlambatnya bahan mentah dua 
sebagainya. nilai Fhitung sebesar 42,905, Sedangkan ftabel diperoleh dari 





artinya terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan, motivasi dan 
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan secara simultan. Artinya hipotesis 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama pengaruh gaya 
kepemimpinan, motivasi, kedisiplinan mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
        Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Wayan Gede Supartha , dengan hasil penelitian yaitu gaya 
kepemimpinan, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru. 
Menyatakan dalam penelitiannya bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi  
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
        Penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan dengan hasil penelitian yaitu disiplin kerja dan gaya 
kepemimpinan  berpengaruh positif dan kinerja karyawan.    
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, diantaranya:  
a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain variabel Gaya 
Kepemimpinan, Motivasi, Kedisiplinan terdapat variabel lain yang dapat 
memengaruhi Kinerja Karyawan. Gaya Kepemimpinan, Motivasi, 
Kedisiplinan memberikan sumbangan sebesar 22,8%. terhadap kinerja 
karyawan di PT. Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa,  
b. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran dan 





c. Keterbatasan tempat penelitian, dimana peneliti hanya bisa meneliti di PT. 
Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
        Dari banyaknya keterbatasan penelitian ini peneliti tetap berusaha 
agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. 
Dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak akhirnya 







d. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran dan integrasi 
para responden dalam menjawab pernyataan yang diberikan. 
e. Keterbatasan tempat penelitian, dimana peneliti hanya bisa meneliti di PT. 
Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa. 
        Dari banyaknya keterbatasan penelitian ini peneliti tetap berusaha 
agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian. 
Dengan segala upaya, kerja keras, dan bantuan semua pihak akhirnya 























A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai 
Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja 
karyawan dengan metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier 
berganda, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan, terhadap kinerja karyawan di PT. HTI Putra Lika Perkasa 
secara parsial, yang dibuktikan dengan  thitung 4,696 > ttabel 1,66256 
2. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa tidak terdapat pengaruh motivasi 
terhadap kinerja karyawan di PT. HTI Putra Lika Perkasa secara parsial, 
yang dibuktikan dengan bahwa thitung  -0,385 <  ttabel 1,66256 
3. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa terdapat pengaruh kedisiplinan 
terhadap kinerja karyawan di PT. HTI Putra Lika Perkasa secara parsial, 
yang dibuktikan dengan bahwa  thitung  4,570 > ttabel 1,66256 
4. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan, motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan di 





kecamatan sungai kanan secara simultan, yang dibuktikan dengan Fhitung 42,905 > 
Ftabel 2,15. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran, yaitu: 
1. Bagi karyawan diharapkan tetap mempertahankan kinerjanya terhadap 
hasil produk pada perusahaan itu sendiri. 
2. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti Pengaruh gaya 
kepemimpinan, motivasi dan kedisiplinan yang sudah dimuat dalam 
penelitian ini agar menambahkan variabel-variabel lain yang dapat 
memengaruhi kinerja karyawan. agar terlihat perbedaan dari hasil 
penelitian yang akan diteliti nantinya. 
3. PT. Perusahaan Proyek Hutan Tanaman Industri Putra Lika Perkasa 
Kecamatan Sungai Kanan, agar selalu memperhatikan kinerja karyawan 
guna tercipta gaya kepemimpinan, motivasi dan kedisiplinan terhadap 
karyawannya yang menghargai waktu untuk bekerja, dan tentu bisa 
membuat para karyawan lebih produktif dan terjaga kualitas untuk bekerja. 
Dan semakin giat demi meningkatnya hasil produksi dari perusahaan itu 
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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI, DAN KEDISIPLINAN 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. PERUSAHAAN PROYEK HUTAN 
TANAMAN INDUSTRI PUTRA LIKA PERKASA  




1. Dengan segala kerendahan hati dan harapan, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk mengisi daftar pernyataan ini dengan sejujurnya sesuai dengan kenyataan yang ada. 
2. Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka menyusun 
skripsi yang merupakan syarat untuk menyelesaikan studi pada program Sarjana Ekonomi 
dan Bisnis Islam dalam bidang Ekonomi Syariah dengan judul Pengaruh gaya 
kepemimpinan, motivasi dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan di PT. Perusahaan 
Proyek hutan tanaman industri putra lika perkasa Kecamatan Sungai Kanan. 
3. Peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi Koesioner ini dengan memilih 
jawaban yang disediakan dan jawaban tersebut dijamin kerahasiaannya serta tidak 
berpengaruh terhadap kondisi Bapak/Ibu. 
4. Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk membantu peneliti mengisi koesioner 







        (Riski Julita Siregar) 







PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI, DAN KEDISIPLINAN 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT. PERUSAHAAN PROYEK HUTAN 
TANAMAN INDUSTRI PUTRA LIKA PERKASA  
KECAMATAN SUNGAI KANAN. 
Identitas Responden: 
Nama   : 
Usia  : 
Jenis Kelamin : 
Pendidikan : 
Masa Kerja : 
Jenis Pekerjaan :  
Petunjuk Pengisian  
1.  Isilah semua pertanyaan dibawah ini sesuai dengan jawaban yang sebenarnya. 
2.  Mohon dijawab dengan jujur dan jangan sampai ada yang ketinggalan  
3.  Berikan tanda ceklis ( √ ) pada jawaban yang dipilih, dengan 
Keterangan: 
SS    : Sangat Setuju 
S      : Setuju 
KS    : Kurang Setuju 
TS    : Tidak Setuju 








A. Variabel Dependen (XI): Gaya Kepemimpinan  





1. Pemimpin membuat rencana 
kerja untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
     
2. Pemimpin memuat kebijakan 
untuk mencapai program 
perusahaan. 
     
3. Pemimpin merencanakan 
program untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
     





4. Pemimpin membina hubungan 
baik dengan karyawan. 
     
5. Pemimpin berkomunikasi baik 
dengan bawahan. 





6. Pemimpin mempunyai pekerjaan 
sesuai dengan bidangnya 
     
7. Pemimpin mampu 
menyelesaikan tugasnya dengan 
baik. 
     
  
B. Variabel Dependen (X2): Motivasi   
No  Indikator Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Keinginan 
1. Saya memperoleh gaji sesuai 
dengan harapan saya. 
     
2. Saya bekerja pada bagian yang 
saya inginkan.  






3. Gaji yang saya terima cukup 
untuk memenuhi kebutuhan 
saya.  
     
4. Bekerja pada perusahaan ini, 
dapat menjamin kehidupan saya 











5. Saya merasa tenang bekerja di 
perusahaan ini karena 
kesejahteraan yang terjamin. 
     
6. Saya percaya perusahaan ini 
akan tetap eksis dimasa yang 
akan datang. 
     






7. Saya siap menerima pengarahan 
dan hukuman dari atasan apabila 
melakukan kesalahan. 
8. Atasan memberikan hukuman 
kepada karyawan yang 
melakukan kesalahan. 
9. Saya diberi penghargaan atas 
prestasi diraih 
10. Penghargaan dalam pekerjaan 
dapat memotivasi saya untuk 
bekerja keras. 
     
  
C. Variabel Dependen (X3): Kedisiplinan  
No  Indikator Pernyataan SS S KS TS STS 





1. Saya mengerjakan  pekerjaan 
sesuai dengan tujuan perusahaan. 
     
2. Posisi saya bekerja sesuai 
dengan kemampuan saya.  







3. Pimpinan saya sering 
memberikan contoh yang baik 
dalam bekerja. 
     
4. Pimpinan saya menjalankan 
fungsinya sebagai pimpinan 
perusahaan dengan baik 
5. Pimpinan saya menekankan 





kepada karyawan agar setiap 
pekerjaan dapat diselesaikan 
dengan memuaskan atau 
sempurna. 
3 
Penghargaan   
6. Perusahaan memberikan 
penghargaan bagi karyawan 
yang selalu mematuhi peraturan 
perusahaan.  
     
7. Perusahaan selalu memberikan 
bonus bagi karyawan yang 
memiliki kinerja baik 





8. Karyawan Dikenakan sanksi 
sesuai dengan ketentuan jika 
melanggar peraturan 
9. Hukuman diberikan kepada 
karyawan yang melanggar 
peraturan sesuai dengan 
tingkatannya 
10. Jika saya melanggar aturan 
perusahaan  
     
 
D. Variabel Independen (Y): Kinerja Karyawan 
No  Indikator Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Kualitas 
1. Saya bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas sesuai 
dengan pekerjaan yang diberikan  
     
2. Masing-masing karyawan 
memiliki Inisiatif dalam 
menangani suatu pekerjaan 
  





  3. Saya berusaha menyelesaikan 
pekerjaan dengan sebaik 
mungkin. 
     
  4. Saya bekerja sesuai dengan 
arahan yang ditetapkan 
diperusahaan. 
     
2 
Kuantitas 
5. Saya bekerja sesuai target 
perusahaan. 
     
6. Saya bekerja dengan jam kerja 
yang cukup. 
 
     
  7. Hasil pekerjaan saya memenuhi 
standar perusahaan.  





8. Saya datang sebelum waktu 
bekerja dimulai.  
     
9. Saya menaati aturan-aturan jam 
kerja. 
     
  10. Saya menyelesaikan pekerjaan 
tepat waktu. 











Lampiran 2. Tabulasi Angket  
Angket Gaya kepemimpinan (X1) 
                  
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 
1 5 5 5 4 5 5 5 34 
2 4 4 5 4 5 5 5 32 
3 4 4 4 4 4 4 4 28 
4 5 5 5 5 5 4 5 34 
5 5 5 2 4 3 1 5 25 
6 5 4 4 5 4 4 4 30 
7 4 3 3 4 5 1 4 24 
8 5 4 3 4 4 1 4 25 
9 5 3 4 4 4 2 4 26 
10 4 2 4 2 2 1 2 17 
11 5 5 4 5 5 2 4 30 
12 5 5 4 4 4 4 4 30 
13 5 5 5 5 4 4 4 32 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 3 4 4 2 5 5 27 
17 5 4 4 5 4 4 5 31 
18 5 5 5 4 4 5 5 33 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 4 4 5 4 4 2 4 27 
21 4 4 3 4 4 2 5 26 
22 5 5 5 4 2 2 5 28 
23 5 5 5 5 5 5 5 35 
24 4 4 4 4 4 4 4 28 
25 4 4 5 4 4 2 4 27 
26 5 4 4 4 4 4 4 29 
27 5 4 4 4 5 4 4 30 
28 5 4 5 4 5 5 5 33 
29 4 3 4 4 2 5 5 27 
30 5 5 4 4 4 4 4 30 
31 5 5 5 5 5 5 5 35 
32 4 4 3 5 4 1 4 25 
33 5 4 5 4 5 4 4 31 
34 3 2 3 4 1 1 4 18 
35 4 1 3 4 3 1 4 20 
36 4 4 3 3 4 2 4 24 
37 4 4 4 4 4 4 4 28 





39 4 4 4 5 5 5 5 32 
40 4 3 4 4 2 5 5 27 
41 5 5 4 5 5 4 4 32 
42 4 4 4 3 5 1 4 25 
43 5 3 4 4 4 5 4 29 
44 4 3 4 5 4 3 4 27 
45 4 5 4 4 4 4 4 29 
46 4 4 5 4 4 4 4 29 
47 4 4 4 4 3 5 5 29 
48 4 4 4 4 4 4 4 28 
49 4 4 4 4 4 4 4 28 
50 4 4 5 4 3 4 4 28 
51 5 4 3 5 4 2 4 27 
52 5 5 4 4 5 5 4 32 
53 4 4 4 4 4 4 4 28 
54 4 3 4 4 5 4 5 29 
55 4 4 4 4 4 4 4 28 
56 4 4 4 4 4 4 4 28 
57 4 4 3 5 4 4 4 28 
58 4 3 4 5 4 3 4 27 
59 4 4 5 4 4 4 4 29 
60 5 5 5 5 4 4 4 32 
61 5 5 4 4 4 5 5 32 
62 4 3 3 4 4 3 4 25 
63 4 3 4 4 4 1 4 24 
64 4 4 4 4 4 4 4 28 
65 5 4 5 5 5 4 5 33 
66 4 3 4 5 3 2 4 25 
67 5 4 5 5 4 4 4 31 
68 5 4 4 5 4 4 4 30 
69 5 3 5 4 5 4 5 31 
70 4 4 4 4 4 4 4 28 
71 4 4 4 4 4 4 4 28 
72 4 3 4 5 4 2 4 26 
73 5 5 4 4 4 4 4 30 
74 4 4 3 3 4 2 5 25 
75 5 2 4 5 5 3 4 28 
76 5 5 4 5 4 4 5 32 
77 5 5 5 5 5 5 5 35 
78 5 5 4 5 4 4 5 32 
79 4 4 4 4 4 4 4 28 





81 5 3 4 4 3 2 4 25 
82 5 4 4 5 4 5 5 32 
83 4 4 4 4 4 4 4 28 
84 4 3 4 5 4 2 4 26 
85 5 5 4 4 4 4 4 30 
86 4 4 3 3 4 2 5 25 
87 5 4 4 5 5 4 5 32 
88 4 4 4 4 4 4 4 28 
89 4 4 4 4 4 4 4 28 
90 4 4 4 4 4 4 4 28 
91 4 4 4 4 4 4 4 28 
Σ Total 2594 
 
Tabulasi Angket Motivasi (X2) 
NO.  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total  
1 3 5 3 3 4 4 5 2 5 5 39 
2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
3 5 3 3 4 5 4 4 1 4 4 37 
4 5 3 3 4 4 5 4 3 5 4 40 
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 
6 4 2 2 3 1 3 2 2 2 2 23 
7 5 4 3 3 5 4 5 1 5 4 39 
8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
9 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
10 5 4 4 4 5 2 4 5 4 4 41 
11 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
12 4 3 5 2 4 4 1 4 5 5 37 
13 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 5 4 5 4 5 4 2 2 4 4 39 
17 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 43 
18 5 5 5 5 5 4 4 1 4 2 40 
19 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
20 5 4 3 4 4 4 4 4 2 3 37 
21 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 43 
22 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 
23 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 
24 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 47 
25 4 3 5 2 5 4 1 2 5 5 36 
26 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 





28 4 3 5 3 4 4 5 2 5 5 40 
29 5 3 4 5 5 4 5 4 4 5 44 
30 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 
31 5 2 4 5 5 5 4 3 4 4 41 
32 5 4 3 3 4 5 4 1 4 4 37 
33 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 
34 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
35 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
36 4 3 5 2 4 3 1 4 5 5 36 
37 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 
38 4 3 4 3 4 4 3 5 3 3 36 
39 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
40 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
41 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 
42 5 4 4 5 5 3 5 5 4 4 44 
43 5 5 4 5 5 4 5 5 4 3 45 
44 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 
45 5 4 5 4 5 4 5 4 2 2 40 
46 5 4 4 4 5 4 5 4 3 2 40 
47 5 3 4 4 4 4 5 1 4 4 38 
48 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 45 
49 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 45 
50 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 35 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
52 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
53 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 
54 5 3 4 2 4 4 5 2 5 4 38 
55 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43 
56 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
57 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44 
58 5 4 4 5 3 5 3 4 4 3 40 
59 5 4 3 4 4 4 4 1 3 4 36 
60 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
61 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 46 
62 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 40 
63 5 3 4 4 5 4 3 2 4 4 38 
64 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 44 
65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
66 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
67 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
68 5 3 3 4 4 5 4 5 4 3 40 





70 5 3 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
71 5 3 5 3 4 4 5 1 5 4 39 
72 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
73 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 45 
74 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 46 
75 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 
76 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
77 5 4 2 3 5 5 4 3 4 3 38 
78 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
80 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
81 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
82 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 44 
83 4 4 4 2 3 4 4 2 4 4 35 
84 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 
85 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 
86 2 2 2 2 2 3 2 2 5 4 26 
87 4 5 4 4 4 5 4 4 2 2 38 
88 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
89 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
90 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 45 
91 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
Σ Total  3820 
 
 
Tabulasi Angket Kedisiplinan (X3) 
            NO. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 
1 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 
2 5 3 1 3 4 4 5 3 3 4 35 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 
5 3 5 3 3 4 2 5 2 5 4 36 
6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
7 5 3 3 4 5 3 4 1 4 4 36 
8 5 3 3 4 4 3 4 3 5 5 39 
9 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 47 
10 4 2 2 3 1 2 2 2 2 4 24 
11 5 4 3 3 5 5 5 1 5 4 40 
12 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
13 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 





15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
16 4 3 5 2 4 1 1 4 5 4 33 
17 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 44 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 5 4 5 4 5 1 2 2 4 4 36 
21 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 44 
22 5 5 5 5 5 3 4 1 4 4 41 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
24 5 4 3 4 4 4 4 4 2 4 38 
25 5 4 5 4 5 1 4 4 4 4 40 
26 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 
27 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 
28 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 47 
29 4 3 5 2 5 1 1 2 5 4 32 
30 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
32 4 3 5 3 4 3 5 2 5 4 38 
33 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 43 
34 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 36 
35 5 2 4 5 5 4 4 3 4 5 41 
36 5 4 3 3 4 4 4 1 4 4 36 
37 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 
38 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
39 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47 
40 4 3 5 2 4 1 1 4 5 4 33 
41 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
42 4 3 4 3 4 5 3 5 3 4 38 
43 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
44 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
45 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 
46 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 45 
47 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
48 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
49 5 4 5 4 5 5 5 4 2 4 43 
50 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 42 
51 5 3 4 4 4 5 5 1 4 4 39 
52 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 46 
53 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
54 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 36 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 





57 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 
58 5 3 4 2 4 4 5 2 5 4 38 
59 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43 
60 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
61 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 
62 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 40 
63 5 4 3 4 4 3 4 1 3 4 35 
64 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
65 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 46 
66 3 4 4 5 5 5 4 3 4 4 41 
67 5 3 4 4 5 4 3 2 4 4 38 
68 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 46 
69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
72 5 3 3 4 4 2 4 5 4 4 38 
73 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
74 5 3 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
75 5 3 5 3 4 4 5 1 5 4 39 
76 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 
77 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 46 
78 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
80 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 43 
81 5 4 2 3 5 4 4 3 4 4 38 
82 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 45 
83 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 39 
84 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40 
85 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 41 
86 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 41 
87 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 39 
88 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 41 
89 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 41 
90 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 40 
91 4 4 4 5 4 4 3 4 2 4 38 
Σ Total  3794 
 
Tabulasi Kinerja Karyawan (Y) 
            NO.  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Total 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 





3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 46 
5 3 4 5 2 3 5 3 2 4 4 35 
6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
7 4 4 4 2 3 4 3 5 5 4 38 
8 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 38 
9 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 36 
10 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 26 
11 2 5 4 2 4 4 4 5 5 4 39 
12 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 44 
13 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
14 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
16 4 5 5 5 3 4 3 4 5 4 42 
17 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45 
18 4 5 5 4 5 5 5 5 2 4 44 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
20 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 40 
21 3 4 4 2 4 5 4 5 4 4 39 
22 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 36 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
24 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 34 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
26 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47 
27 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
28 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 46 
29 4 5 5 4 2 4 4 3 3 4 38 
30 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
32 3 4 5 2 4 5 4 2 3 4 36 
33 5 4 5 3 2 4 2 4 3 4 36 
34 4 2 4 2 3 4 3 3 3 4 32 
35 3 4 4 2 1 3 1 2 4 4 28 
36 4 3 4 4 2 5 5 3 4 4 38 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
38 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 41 
39 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 47 
40 4 5 5 3 2 4 2 3 4 4 36 
41 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 45 
42 3 3 4 2 3 5 3 5 3 4 35 
43 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 





45 5 4 4 5 4 2 5 5 4 4 42 
46 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
47 4 4 3 4 3 3 3 5 4 4 37 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
49 2 2 2 4 4 4 5 4 4 4 35 
50 3 3 2 4 4 5 4 4 5 4 38 
51 3 4 4 3 4 5 4 3 5 4 39 
52 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 45 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
54 4 3 2 5 2 4 2 2 5 4 33 
55 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
57 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 41 
58 3 4 3 4 3 5 3 2 4 4 35 
59 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
60 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 40 
61 5 4 4 1 3 4 3 5 4 4 37 
62 5 4 3 2 3 2 3 4 4 4 34 
63 2 3 4 3 3 5 4 3 3 4 34 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
65 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 44 
66 3 4 4 2 4 5 4 3 4 4 37 
67 4 4 4 5 3 2 4 3 4 4 37 
68 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 40 
69 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 44 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
71 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 39 
72 3 4 3 3 3 4 5 5 4 4 38 
73 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 42 
74 5 4 4 3 3 4 5 5 4 4 41 
75 3 4 4 2 4 5 4 3 4 4 37 
76 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
77 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 44 
78 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
80 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43 
81 2 4 3 4 4 5 4 3 5 4 38 
82 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 44 
83 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 37 
84 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 
85 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 





87 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 39 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
89 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 
90 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 39 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 









Lampiran 3. Statistik Frekuensi Karakteristik Responden 
 
Statistics 
 Usia Jenis_Kelamin Pendidikan Masa_Kerja Jenis_Pekerjaan 
N Valid 91 91 91 91 91 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <20-25 7 7.7 7.7 7.7 
26-30 18 19.8 19.8 27.5 
31-35 20 22.0 22.0 49.5 
36-40 29 31.9 31.9 81.3 
41-45 13 14.3 14.3 95.6 
46> 4 4.4 4.4 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 65 71.4 71.4 71.4 
Perempuan 26 28.6 28.6 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 24 26.4 26.4 26.4 
SMA/STM 65 71.4 71.4 97.8 
DII/S1 2 2.2 2.2 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0-3 tahun 13 14.3 14.3 14.3 
4-6 tahun 21 23.1 23.1 37.4 
3-9 tahun 46 50.5 50.5 87.9 
10> tahun 11 12.1 12.1 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Karyawan 83 91.2 91.2 91.2 
Security 4 4.4 4.4 95.6 
CS 4 4.4 4.4 100.0 







Lampiran 4. Uji Validitas  
Output Gaya Kepemimpinan (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Total 















Sig. (2-tailed)  .000 .003 .000 .000 .020 .009 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) .000  .005 .073 .000 .000 .004 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 











Sig. (2-tailed) .003 .005  .073 .011 .000 .194 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 
X1.4 Pearson Correlation .361
**









Sig. (2-tailed) .000 .073 .073  .006 .034 .014 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .011 .006  .018 .137 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 















Sig. (2-tailed) .020 .000 .000 .034 .018  .000 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 











Sig. (2-tailed) .009 .004 .194 .014 .137 .000  .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Output Motivasi (X2) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Total 










 .204 .021 -.019 .471
**
 
Sig. (2-tailed)  .045 .044 .000 .000 .459 .000 .053 .841 .856 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 












 .155 .061 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .045  .000 .000 .000 .225 .000 .000 .143 .568 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 



















Sig. (2-tailed) .044 .000  .005 .000 .764 .040 .000 .004 .005 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 












 .088 .040 .734
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .005  .000 .086 .000 .000 .406 .705 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .541 .000 .005 .015 .025 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
X2.6 Pearson Correlation .079 .129 .032 .181 .065 1 .156 .100 -.015 -.040 .256
*
 
Sig. (2-tailed) .459 .225 .764 .086 .541  .141 .347 .884 .706 .014 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 










 .156 1 .288
**
 .169 .057 .648
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .040 .000 .000 .141  .006 .110 .591 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 










 1 .164 .167 .694
**
 





N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 









Sig. (2-tailed) .841 .143 .004 .406 .015 .884 .110 .120  .000 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 









Sig. (2-tailed) .856 .568 .005 .705 .025 .706 .591 .113 .000  .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .014 .000 .000 .000 .000  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Output Kedisiplinan (X3) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Total 








 .108 .047 .048 .424
**
 
Sig. (2-tailed)  .268 .263 .024 .000 .014 .000 .308 .656 .650 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

















Sig. (2-tailed) .268  .001 .000 .001 .001 .000 .000 .030 .072 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) .263 .001  .036 .000 .274 .331 .001 .000 .649 .000 



















 .045 .000 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .000 .036  .002 .000 .000 .000 .671 1.000 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

















Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .002  .028 .000 .151 .008 .499 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 












 .049 .048 .691
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .001 .274 .000 .028  .000 .000 .642 .652 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 












 .199 .034 .683
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .331 .000 .000 .000  .035 .058 .749 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 










 1 .179 .094 .669
**
 
Sig. (2-tailed) .308 .000 .001 .000 .151 .000 .035  .089 .373 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 






 .049 .199 .179 1 .142 .434
**
 
Sig. (2-tailed) .656 .030 .000 .671 .008 .642 .058 .089  .179 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
X3.10 Pearson Correlation .048 -.190 -.048 .000 .072 .048 .034 .094 .142 1 .101 
Sig. (2-tailed) .650 .072 .649 1.000 .499 .652 .749 .373 .179  .340 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 


















 .101 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .340  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





Output Kinerja Karyawan (Y) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total 












 -.069 .134 .615
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .007 .299 .019 .000 .514 .207 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 












 .042 -.012 .695
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .059 .006 .000 .693 .913 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 




 1 .128 .232
*
 .192 .196 .237
*
 -.185 .002 .516
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .227 .027 .069 .063 .024 .079 .987 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 










 .099 .019 .660
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .227  .000 .278 .000 .014 .353 .859 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 














 .083 .155 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .000 .027 .000  .000 .000 .000 .432 .143 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 




 .096 .047 .104 .387
**
 
Sig. (2-tailed) .299 .059 .069 .278 .000  .019 .367 .656 .329 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 












 .087 .127 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .019 .006 .063 .000 .000 .019  .001 .415 .229 .000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 












 1 .090 -.005 .645
**
 





N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
Y9 Pearson Correlation -.069 .042 -.185 .099 .083 .047 .087 .090 1 .137 .232
*
 
Sig. (2-tailed) .514 .693 .079 .353 .432 .656 .415 .396  .195 .027 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
Y10 Pearson Correlation .134 -.012 .002 .019 .155 .104 .127 -.005 .137 1 .147 
Sig. (2-tailed) .207 .913 .987 .859 .143 .329 .229 .963 .195  .163 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 


















 .147 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .027 .163  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Lampiran 5. Uji Reabilitas  










Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1.1 24.09 8.881 .509 .688 
X1.2 24.55 7.695 .536 .668 
X1.3 24.43 8.514 .485 .686 
X1.4 24.26 9.107 .361 .711 
X1.5 24.49 8.208 .424 .697 
X1.6 24.98 6.022 .526 .695 
X1.7 24.23 9.224 .390 .707 
 
 











Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.1 37.35 19.386 .364 .763 
X2.2 37.86 17.190 .558 .737 
X2.3 37.79 17.900 .503 .746 
X2.4 37.88 16.641 .633 .726 





X2.6 37.76 20.563 .132 .784 
X2.7 37.76 16.941 .509 .743 
X2.8 38.11 15.121 .509 .751 
X2.9 37.75 18.835 .344 .765 
X2.10 38.00 19.289 .281 .772 
 










Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X3.1 37.07 19.151 .322 .757 
X3.2 37.63 16.903 .554 .727 
X3.3 37.56 17.649 .398 .748 
X3.4 37.55 16.717 .562 .726 
X3.5 37.29 17.806 .476 .739 
X3.6 37.71 15.606 .547 .725 
X3.7 37.52 15.941 .548 .725 
X3.8 37.80 14.960 .478 .744 
X3.9 37.49 18.475 .285 .762 
X3.10 37.62 20.750 .043 .774 
 
 














Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 36.07 14.773 .472 .721 
Y2 35.95 14.764 .594 .706 
Y3 36.03 15.877 .383 .734 
Y4 36.20 13.849 .498 .717 
Y5 36.22 13.662 .682 .687 
Y6 35.70 16.633 .237 .752 
Y7 36.01 14.211 .576 .704 
Y8 35.98 14.088 .485 .719 
Y9 36.03 17.521 .051 .779 




Lampiran 6. Uji Analisis Deskriptif Statistik 
Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Gaya Kepemimpinan 91 17 35 28.51 3.274 
Motivasi 91 23 49 41.98 4.650 
Kedisiplinan 91 24 49 41.69 4.575 
Kinerja Karyawan 91 26 48 40.02 4.297 
Valid N (listwise) 91     
 
Lampiran 7. Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.72902577 







Test Statistic .066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 8.564 3.772  2.270 .026   
Gaya 
Kepemimpinan 
.563 .120 .429 4.696 .000 .556 1.798 
Motivasi -.024 .064 -.026 -.385 .701 .980 1.020 
Kedisiplinan .394 .086 .420 4.570 .000 .549 1.822 

















Sig. (2-tailed) . .947 .000 .674 
N 91 91 91 91 
Motivasi Correlation 
Coefficient 
.007 1.000 .135 .133 
Sig. (2-tailed) .947 . .200 .209 





 .135 1.000 .040 
Sig. (2-tailed) .000 .200 . .708 









-.045 .133 .040 1.000 
Sig. (2-tailed) .674 .209 .708 . 
N 91 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 





Lampiran 8. Uji Hipotesis  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.564 3.772  2.270 .026 
Gaya Kepemimpinan .563 .120 .429 4.696 .000 
Motivasi -.024 .064 -.026 -.385 .701 
Kedisiplinan .394 .086 .420 4.570 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Output Uji Simultas (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 991.674 3 330.558 42.905 .000
b
 
Residual 670.282 87 7.704   
Total 1661.956 90    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan 
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .772
a
 .597 .583 2.776 
a. Predictors: (Constant), Kedisiplinan, Motivasi, Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Lampiran 9. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.564 3.772  2.270 .026 
Gaya Kepemimpinan .563 .120 .429 4.696 .000 
Motivasi -.024 .064 -.026 -.385 .701 
Kedisiplinan .394 .086 .420 4.570 .000 
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